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ABSTRAK 
 
Nonik Yogi Afiana, 2020, Upaya Guru Dalam Menyesuaikan Pembelajaran 
Fiqih Dengan Gaya Belajar Siswa Kelas 9A5 Program Khusus Di MTsN 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Upaya Guru, Pembelajaran Fiqih, Gaya Belajar 
Permasalahan penelitiaan ini adalah masih ada guru yang sudah mengetahui 
gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa-siswinya. Namun, ketika mengajar di 
kelas dan menemukan salah satu perilaku siswa-siswinya yang kurang baik dan 
membuat tidak nyaman proses pembelajaran di kelas, guru merasa kebingungan 
dan sulit menemukan solusi untuk mengatasinya. Oleh karena itu guru sebagai 
subyek yang lebih banyak mendominasi dalam proses kegiatan pembelajaran di 
kelas,  diharapkan tidak hanya sekedar memiliki pengetahuan mengenai gaya 
belajar yang dimiliki oleh setiap siswa-siswinya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya guru dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih dengan 
gaya belajar siswa 9A5 program khusus MTsN 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di 
MTs N 2 Surakarta.Penilitian ini berlangsung dari bulan Oktober-November 
2019.Subyek penelitian ini guru Fiqih kelas IX dengan informan kepala MTsN 2 
Surakarta, waka kurikulum, dan siswa kelas IX.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dan 
metode.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data metode interaktif 
yang terdiri dari reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah siswa kelas 9A5 yang terdiri dari 21 siswa 48% 
diantaranya memiliki gaya belajar auditori, selebihnya 23% memiliki tipe gaya 
belajar visual, 23% tipe pembelajar kinestetik, 9% kombinasi antara audio dan 
kinestetik, 4% kombinasi antara visual dan audio. Sedangkan upaya guru dalam 
menyesuaikan pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa di kelas 9A5 MTsN 
2 Surakarta, untuk tipe pembelajar visual guru mengunakan metode ceramah dan 
menggunakan media pembelajaran seperti kertas yang berisi gambar-gambar 
berkaitan dengan materi dan media power point, untuk tipe pembelajar audio guru 
menggunakan metode ceramah dan memutarkan video, sedangkan untuk siswa 
tipe pembelajar kinestetik, guru sering memanggil siswa satu persatu untuk 
membacakan dan menjelaskan materi yang ada di dalam power point kepada 
teman-temannya dengan suara lantang baik dalam posisi duduk ataupun berdiri di 
depan kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru sebagai subyek atau 
aktor dalam proses pembelajaran sangat menentukan kualitas proses 
dan hasil belajar siswa. Menurut Helmawati (2016: 4-5), guru sebagai 
pendamping pendidik pertama dan utama, yaitu orang tua, dalam 
menjalankan profesinya harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 
yang telah ditetapkan sebagai standar. Prinsip-prinsip tersebut yaitu 
orang yang berprofesi sebagai guru harus : a) memiliki bakat, minat 
panggilan jiwa, dan idealisme; b) memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak 
mulia ; c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas; d) memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas; e) memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas keprofesionalan; f) memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; g) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat; h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan; i) memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas keprofesionalan guru.  
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Ketua Program Magister Managemen Universitas Indonesia 
Rhenald Kasali mengelompokkan guru dalam dua tipe, yaitu guru 
kurikulum dan guru inspiratif. Guru kurikulum akan merasa berdosa 
jika tidak bisa mentransfer semua isi buku yang ditugaskan. Dia 
mengajarkan sesuatu yang hanya sebuah standar (habitual 
thingking).Adapun guru inspiratif mengajak murid-muridnya berfikir 
kreatif (maximum thingking). Dia mengajak murid-muridnya melihat 
sesuatu dari luar (thingking out of box), mengelola dan meramunya di 
dalam, lalu membawa kembali keluar untuk masyarakat luas (Burhan 
Shadiq, 2014 : 6-7). 
Lebih lanjut Burhan mengatakan, guru merupakan faktor 
penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan.Tujuan pendidikan tidak 
hanya di arahkan pada usaha pembentukan keserdasan intelektual 
saja.Namun tidak kalah pentingnya dengan kecerdasan intelektual, 
pendidikan juga harus membentuk anak didiknya menjadi cerdas 
spiritual, emosional, dan kinestetis. Jika anak didik dituntut hanya 
memiliki kecerdasan secara intelektual dan tidak diimbangi dengan 
kecerdasan spiritual emosional, akan melahirkan lulusan yang pintar, 
tetapi bersikap angkuh, arogan, eksklusif, dan individualis. Para guru 
harus mulai memperhatikan metode mengajar yang tidak hanya 
mementingkan kecerdasan intelektual saja. 
Dewasa ini kenyataannya para pendidik baik pendidik utama 
maupun pendidik pendamping belum mampu mewujudkan tujuan 
pendidikan sesuai harapan. Masih banyak para pendidik yang belum 
3 
 
 
 
 
mampu memahami , menguasai, dan menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik dan benar. Disinilah letak permasalahan rendahya kinerja 
sumber daya manusia di Indonesia. 
Masalah lemahnya sumber daya manusia termasuk pendidik 
banyak disoroti oleh para ahli pendidikan.Helmawati (2013), 
menguraikan bahwa beberapa pakar pendidikan diantaranya adalah 
Ahmadi H.Syukran Nafis (2012), menyoroti permasalahan atau 
problem yang dihadapi di lingkungan pendidikan di Indonesia, 
diantaranya yaitu masalah sumber daya manusia.Permasalahan sumber 
daya manusia menyangkut kualitas dan kualifikasi akademik para 
pendidik dan tenaga kependidikan yang langsung maupun tidak 
langsung berpengaruh terhadap minat masyarakat terhadap sekolah atau 
madrasah. Bahkan Abuddin Nata (2003) mempertanyakan eksistensi 
guru sebagai pendidik profesional (Helmawati, 2016 : 5). 
Setiap anak dilahirkan dengan perbedaan kemampuan, bakat dan 
minat. Siswa sebagai objek pembelajaran pasti memiliki gaya belajar 
yang berbeda-beda. Menurut Marno (2017:149), pada umumnya ada 
tiga tipe belajarsiswa (1) visual, dimana dalam belajar, siswa tipe ini 
lebih mudah belajar dengan cara melihat atau mengamati, (2) auditori, 
dimana siswa lebih mudah belajar dengan mendengarkan, dan (3) 
kinestetik, dimana dalam pembelajaran siswa lebih mudah belajar 
dengan melakukan.  
Setiap individu memungkinkan untuk memiliki kombinasi dari 
gaya belajar yang berbeda. Hal tersebut menuntut guru untuk dapat 
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mengetahui gaya belajar yang dimiliki setiap siswanya agar mampu 
menerapkan pembelajaran individual yang tepat sesuai dengan gaya 
belajar siswa sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektif 
dan efisien. Siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik 
cenderung cepat merasa bosan dengan apa yang didengarkan. Sehingga  
mereka kurang bisa menyerap materi. Siswa yang mudah bosan akan 
mulai mencari perhatian dengan berbagai hal yang mengganggu seperti, 
tidak memperhatikan  penjelasan guru, ada yang tidur di kelas, ada 
yang memainkan bolpoint, coret-coret buku, siswa gaduh membuat 
suara-suara diatas meja, sehingga kelas menjadi tidak kondusif.  
Menurut Marsh dalam Suyono (2011 : 147), tipe belajar atau 
gaya belajar siswa berdasarkan sejumlah penelitian terbukti penting 
untuk diketahui guru guna untuk memadukan gaya mengajarnya 
dengan gaya belajar siswa karena setiap siswa memiliki gaya belajarnya 
sendiri, diumpamakan seperti tanda tangan yang khas bagi dirinya 
sendiri. Dengan mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru akan 
mampu mengorganisasikan kelas sdemikian rupa sebagai respon 
terhadap kebutuhan setiap individu siswanya. Minimal guru akan 
berusaha menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk 
mengakomodasikan berbagai gaya belajar siswa. 
Mencoba memadukan gaya belajar siswa dengan gaya mangajar 
guru, Marrison dan Ridley, menyarankan agar guru mempertimbangkan 
hal-hal seperti bagaimana cara mengembangkan konsep pribadi (self 
concept) setiap siswa, bagaimana cara mengembangkan motivasi siswa, 
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bagaimana caranya agar gaya mengajar guru sesuai dengan perbedaan 
individual setiap siswa dalam hal kebutuhan, minat, kemampuan dan 
keterampilannya, bagaimana cara agar gaya mengajar guru dapat 
mengembangkan gaya belajar individu siswa dan sesuai dengan laju 
pembelajaran (Marsh dalam Suyono, 2011 : 63). 
Terkadang, ada guru yang sudah mengetahui gaya belajar yang 
dimiliki oleh setiap siswa-siswinya. Namun, ketika mengajar di kelas 
dan menemukan salah satu perilaku siswa-siswinya yang kurang baik 
dan membuat tidak nyaman proses pembelajaran di kelas, mereka 
merasa kebingungan dan sulit menemukan solusi untuk mengatasinya. 
Oleh karena itu guru sebagai subyek yang lebih banyak mendominasi 
dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas,  diharapkan tidak hanya 
sekadar memiliki pengetahuan mengenai gaya belajar yang dimiliki 
oleh setiap siswa-siswinya. Tetapi juga harus terampil dalam mengatasi 
gaya belajar siswa-siswinya yang berbeda-beda agar dapat tercapai 
tujuan dan hasil belajar yang maksimal dan dapat menumbuh 
kembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa. 
Di MTsN 2 Surakarta terdapat 2 pengklasifikasian kelas yaitu 
kelas reguler dan kelas program khusus. Kelas program khusus lebih 
terkenal dengan sebutan kelas unggulan karena siswa-siswinya yang 
cerdas dan terdapat mata pelajaran tambahan yaitu tahfidz. 
Sebelum melakukan observasi kelas peneliti melakukan 
wawancara dengan guru-guru, siswa siswi dan alumni untuk menggali 
informasi tentang siswa 9A5 di ruang kelas, diluar kelas, ruang guru 
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dan Bimbingan Konseling.Melalui hasil wawancara dan observasi kelas 
pada mata pelajaran Al Quran Hadis dan Akhidah Akhlakguru 
membutuhkan tenaga yang ekstra untuk mengkondisikan siswa. Namun 
ketika observasi kelas pada mata pelajaran fiqih guru terlihat lebih 
tenang dan menikmati saat mengajar. 
Menurut beberapa guru, kelas 9A5 Program Khusus sangat 
cocok untuk dijadikan penelitian karena unik. Dalam satu kelas hanya 
terdiri dari siswa putra dan terkenal sebagai kelas yang siswanya sulit 
dikondisikan, akan tetapi siswanya cerdas-cerdas dan mudah menerima 
informasi pelajaran. Meskipun banyak guru mengeluh dan sering naik 
pitam ketika masuk kelas 9A5, namun berdasarkan pengakuan beberapa 
guru jika dilihat dari nilai akhirujian atau secara akademik siswa 9A5 
termasuk dalam kategori lumayan bagus. 
Berdasarkan informasi melalui wawancara dengan beberapa 
siswi alumni di MTsN 2 Surakarta yang dilakukanpada tanggal 14 
September 2019, kelas 9A5 dari tahun ke tahun selalu menjadi kelas 
yang terkenal ramai dan sulit dikondisikan karena hanya terdiri dari 
siswa putra, namun terkenal siswanya cerdas-cerdas dibandingkan 
dengan siswa-siswi di kelas lain. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi di kelas pada tanggal 
14 September 2019di MTsN 2 Surakarta kelas 9A5 Program Khusus, 
sebagian besar guru yang masuk kelas 9A5 Program Khusus 
mengeluhkan kondisi mereka, karena ketika guru masuk kelas banyak 
siswa yang belum siap mengikuti pembelajaran, terlihat ada siswa yang 
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masih makan, mondar-mandir di depan kelas, ketika diminta untuk 
membuka  LKS ternyata beberapa tidak membawa. Ketika guru mulai 
mengajar, pada 10-15 menit pertama mereka masih bisa tertib 
mengikuti pembelajaran, namun setelah beberapa menit 
kemudian,terlihat mulai bosan dan tidak fokus dalam mengikuti 
pembelajaran, seperti ada siswa yang melamun, berbicara sendiri 
dengan teman sebangku, tidur di kelas, memainkan alat-alat tulis yang 
ada di atas meja, namun ketika diberikan pertanyaan oleh guru terkait 
materi pelajaranmereka bisa menjawab dengan spontan. Beberapa 
siswa adayang dari awal sampai selesaipembelajaran memperhatikan 
guru akan tetapi tangan dan kakinya  tidak bisa diam selalu di gerak-
gerakkan ke kanan dan ke kiri, diayun-ayunkan di bawah meja. Dalam 
situasi semacam ini ada guru yang peka terhadap situasi kondisi kelas 
dan ada yang tidak. 
Guru yang kurang peka akan tetap melanjutkan pembelajaran 
meskipun situasi dan kondisi kelas dalam keadaan tidak kondusif. 
Siswa yang sulit diatur membuat guru mudah terpancing emosi dan 
spontan menegur siswa dengan nada suara yang tinggi. Respon siswa 
setelah di nasehati dengan nada suara yang tinggi, karakteristik siswa 
pendiam akan belajar dengan kondisi tertekan dan takut dan 
karakteristik siswa yang nakal akan memberontak menjadi lebih sulit 
diatur dan akhirnya hanya akan menyepelekan guru. Apabila terjadi 
demikian, guru menjadi tidak berkesan lagi bagi siswa-siswinya, yang 
ada hanya kesan negatif. 
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Menurut Deni Kurniawan (2014 : 34), mengajar adalah seni, 
dimana situasi pembelajaran itu sifatnya situasional. Setiap proses 
pembelajaran menuntut penanganan yang berbeda. Dalam hal ini 
diperlukan juga kemampuan guru untuk membaca situasi dan kondisi 
kelas serta strategi apa yang akan digunakannya.Apabila guru mampu 
membaca situasi dan kondisi kelas maka kejadian seperti di atas dapat 
disikapi dengan baik dan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Menurut Suyono (2011 :163-164), dampak gaya belajar kepada 
pendidikan secara umum terkait dengan apa yang harus dilakukan guru 
terhadap materi pembelajaran (kurikulum), pengajaran, dan penilaian 
sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Hal itu tentu sulit jika 
sistem kelas klasikal dengan isi setiap ruang kelas sekitar 40 siswa. 
Guru wajib mengenali gaya belajar setiap siswanya kemudian dilihat 
mana gaya belajar yang paling dominan, hal itulah yang harus 
disesuaikan dengan metode pengajarannnya. Tentu tidak semua siswa 
terwakili sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing, dalam 
pemilihan metode tersebut , mengingat berbagai variasi gaya belajar 
siswa, sehingga tidak mungkin terpenuhi semua. Diharapkan kelompok 
minoritas ini lambat laun dapat menyesuaikan diri. Dalam kaitan ini 
dapat saja guru pada kesempatan lain sesekali memberi variasi 
pemilihan metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar pada 
peringkat nomor dua di kelasnya, dan seterusnya. Pendeknya peranan 
guru sebagai “dalang” tetap harus dijaga. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam 
MenyesuaikanPembelajaran Fiqih Dengan Gaya Belajar Siswa 
Kelas 9A5 Program Khusus Di MTsN 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan identifikasi terhadap masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kondisi siswa yang mudah bosan, sulit diatur, kelas tidak 
kondusif menjadikan proses pembelajaran berjalan kurang 
efektif  dan efisien. 
2. Upaya guru fiqih dalam menyikapi tingkah laku setiap siswa 
yang kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3. Upaya guru yang kurang maksimal dalam menyesuaikan 
pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini 
dapat dibatasi pada upaya guru dalam menyesuaikan pembelajaran 
fiqih dengan gaya belajar siswa kelas 9A5 Program Khusus di 
MTsN 2 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah di atas dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas 9A5 Program Khusus di 
MTsN 2 Surakarta Tahun Ajararan 2019/2020? 
2. Bagaimana upaya guru dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih  
dengangaya belajar siswa kelas 9A5 Program Khusus di MTsN 2 
Surakarta Tahun Ajararan 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gaya belajar siswa kelas 9A5 Program 
Khusus di MTsN 2 Surakarta Tahun Ajararan 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam menyesuaikan 
pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa kelas 9A5 
Program Khusus di MTsN 2 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menyumbangkan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh 
kalangan akademis untuk menambah wacana dan khasanah 
ilmiah tentang upaya guru dalam menyesuaikan gaya belajar 
siswa 
b. Sebagai informasi dalam pengembangan pendidikan agama 
Islam. 
c. Sebagai pedoman teori bagi peneliti berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah MTsN 2 Surakarta penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan guru dalam menentukan 
cara mengajar sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bervariasi dan menyenangkan serta meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
b. Bagi guru penelitian ini diharapkan mampu memahami 
karakter gaya belajar siswa sehingga mampu menyesuaikan 
dan mengembangkan cara mengajar untuk membantu guru 
mempermudah dalam menyampaikan materi. 
c. Bagi siswa penelitian ini diharapkan menjadikan siswa lebih 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan mendapatkan 
kemudahan dalam memahami pelajaran. 
d. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat, memberikan 
pengalaman, referensi dan wawasan baru dalam 
pengembangan metode pembelajaransesuai dengan profesi 
peneliti sebagai calon pendidik nantinya pada lembaga 
pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya guru 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, upaya adalah usaha 
untuk mencapai suatu maksud. Upaya juga berarti usaha, akal, 
ikhtiar untuk suatu maksud, memecahkan persoalan mencari 
jalan keluar (Haryanto, 200:60). Pendidik atau guru adalah orang 
yang mengajar dan memberi pengajaran yang karena hak dan 
kewajibannya bertanggungjawab tentang pendidikan siswa.Jadi 
upaya guru adalah segala bentuk usaha yang dilakukan oleh 
seorang guru untuk memecahkan suatu persoalan yang terjadi 
kepada diri seorang siswa baik dilakukan sebagai suatu upaya 
pencegahan ataupun sebagai upaya penanganan. 
2. Guru 
a. Pengertian guru 
Profesi guru tetaplah suatu kebanggaan.Tidak ada 
seorang pun yang berhasil pendidikannya tanpa jasa seorang 
guru. Guru adalah pekerjaan yang mulia. Guru adalah 
kebanggaan bangsa. Efektivitas dan efisien belajar individu 
di sekolah sangat bergantung kepada peran guru. 
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata guru 
berarti orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar. Pendidik (guru) adalah orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberikan bimbingan atau 
bantuan kepada anak didik dalam perkembangn jasmani dan 
rohaninya  agar mencapai kedewasaan, mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai 
individu yang sanggup berdiri sendiri. 
Menurut Dedi Irwan (2018 : 1), guru berasal dari 
bahasa sansekerta yang berarti „berat‟. Yaitu mempunyai 
beban dan tanggung jawab yang berat.Dalam bahasa inggris 
dijumpai beberapa kata yang berdekatan artinya dengan 
pendidik atau guru, seperti teacher yang diartikan dengan 
guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi atau 
guru yang mengajar di rumah. 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevalusi peserta didik pada jalur 
pendidikam formal (Ali Mudlofir, 2012: 119-120).Dengan 
begitu guru merupakan orang tua kedua murid di sekolah, 
karena memiliki tugas sebagimana tugas orang tua di rumah.  
Dalam khazanah pemikiran islam, istilah guru 
memiliki beberapa istilah, seperti “ustad”, “mualim”, 
“muaddib”, dan “murobbi”. Beberapa istilah untuk sebutan 
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“guru” itu terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan, 
yaitu “ta’lim”.“ta’dib”, dan “tarbiyah”. Istilah muallim lebih 
menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai 
pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science) ; istilah 
muaddib lebih menekankan guru sebagai Pembina moralitas 
dan akhlak peserta didik dengan keteladanan; sedangkan 
istilah murabbi lebih menekankan pengembangan dan 
pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah. 
Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan 
makna yang luas dan netral adalah ustad yang dalam bahasa 
indonesia diterjemahkan sebagai “guru”. 
Menurut Marno (2009 : 15-16), dalam bahasa 
Indonesia , terdapat istilah guru, disamping istilah pengajar 
dan pendidik. Dua istilah terakhir merupakan bagian tugas 
terpenting dari guru, yaitu mengajar dan sekaligus mendidik 
siswanya. Walaupun antara guru dan ustad pengertiannya 
sama, namun dalam praktik, khususnya di lingkungan 
sekolah-sekolah Islam, istiah gurudipakai secara umum, 
sedangkan istilah ustaddipakai untuk sebutan guru khusus,  
yaitu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman agama 
yang “mendalam”. Dalam wacana yang lebih luas, istilah 
guru bukan hanya sebatas pada lembaga persekolahan atau 
lembaga keguruan semata.Istilah guru sering dikaitkan 
dengan istilah bangsasehingga menjadi guru bangsa.Istilah 
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guru bangsa muncul ketika sebuah bangsa mengalami 
kegoncangan structural dan cultural sehingga hampir-hampir 
terjerumus dalam kehancuran. Guru bangsa adalah orang 
yang dengan keluasan pengetahuan, keteguhan komitmen, 
kebesaran jiwa dan pengaruh, serta keteladanannya dapat 
mencerahkan bangsa dari kegelapan. Guru bangsa dapat lahir 
dari ulama/agamawan, intelektual, penguasa pejuang, 
birokrat, dan lain-lain. Pendek kata, dalam istilah guru  
mengandung nilai, kedudukan, dan peranan mulia. Karena 
itu, di dunia ini banyak orang yang bekerja sebagai guru, 
akan tetapi mungkin hanya sedikit yang bisa menjadi guru, 
yaitu yang bisa digugu dan ditiru.Orang yang menjadi guru 
harusnya bisa menjadi seseorang yang bisa dipercaya dan 
ditiru tingkah lakunya oleh siswanya. 
Menurut Akhmad Muhaimin Azzet (2014: 56-61), 
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru agar 
mempunyai kepribadian yang layak ditiru dan dicintai oleh 
siswanya. 
1) Sesuainya kata dan perbuatan 
Cara yang paling dominan dipakai oleh seorang 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan segala 
hal terkait dengan pengajaran adalah menggunaan 
perkataan. Dengan perkataan yang dirangkai sedemikian 
rupa, seorang guru menyampaikan banyak hal, baik itu 
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berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar 
maupun nilai-nilai pendidikan secara umum. Disinilah 
perkataan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
menentukan apakah proses belajar mengajar yang 
dilakukan dapat berhasil atau tidak.  
Tidak cukup hanya dengan kata-kata, terutama 
terkait dengan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran dalam 
kehidupan.Misalnya, ada dua orang guru yang sama-
sama menyampaikan satu materi tertentu di dalam kelas. 
Kedua guru tersebut sama-sama menyampaikan dengan 
cara yang menarik dan dengan perkataan yang penuh 
semangat. Namun pengaruh dari perkataan dua orang 
tersebut berbeda bagi siswa. Guru pertama ditanggapinya 
dengan biasa-biasa saja, bahkan setelah pembelajaran 
berlangsung begitu mudah, apa yang disampaikan oleh 
guru tersebut dilupakan oleh para siswa. Akan tetapi, 
berbeda dengan gurur yang kedua.Para siswa tampak 
menaruh perhatian yang begitu besar.Dengan demikian, 
setelah pelajaran berlangsung ada kesan yang kuat dalm 
benak siswa. 
Tanggapan, penerimaan, atau kesan pada para 
siswa terhadap perkataan yang disampaikan oleh gurunya 
bisa berbeda.Hal ini sangat terkait erat dengan sesuainya 
perkataan dan perbuatan.Seorang guru yang hanya pandai 
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berkata-kata, namun tak berbanding lurus dengan 
perbuatannya, sungguh sulit menarik perhatian yang 
sebenarnya dari siswa. Bisa jadi apa yang disampaikan 
oleh sang guru didengarkan oleh siswanya, namun 
dalama hatinya mereka menganggap hanyalah omong 
kosong belaka. Bila hal ini yang terjadi, tujuan 
pendidikan pun akan sulit tercapai dengan baik. 
Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk 
menjaga apa yang disampaikannya agar senantiasa sesuai 
dengan perbuatannya. Atau sebaliknya, yakni menjaga 
perbuatannya agar senantiasa sesuai dengan perkataan 
yang disampaikannya kepada siswanya.  Bila seorang 
guru telsh mampu menyesuaikan antara perkataan dan 
perbuatan, tentu ia akan mempunyai kepribadian yang 
menimbulkan rasa percaya bagi siswanya. Bahkan, tidak 
hanya menimbulkan  raa percaya, tetapi juga kekaguman 
dalam diri anak didik. Inilah sesungguhnya yang 
membuat anak didik sangat terkesan dan mencintai 
gurunya. Bila sudah demikian, otomatis sangat terkait 
erat dengn keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
2) Menyadari kedudukannya sebagai seorang guru 
Kesadaran sebagai seorang guru yang dimaksud 
adalah kesadaran yang senantiasa tertanam bahwa ia 
seorang pendidik bagi siswa-siswinya.kesadaran seperti 
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ini sangat penting dimiliki oleh seorang guru agar ia bisa 
mendidik siwa-siwinya dengan baik. Sungguh, meskipun 
berada di sekolah, bukan berarti seorang guru secara 
otomatis bisa menyadari bahwa dirinya adalah seorang 
guru dalam arti yang sesunggguhnya. Mengenai hal ini, 
dapat dibuktikan bahwa tidak sedikit di antara guru yang 
mengajar apa adanya, tanpa persiapan yang baik, 
pekerjaannnya hanya marah-marah, atau lebih parah lagi 
tidak mau tahu anak didiknya bisa memahami materi 
yang disampaikannya atau tidak. 
Kedaan menyedihkan sebagaimana di atas akibat 
ari seorang guru yang tidak menyadari kedudukannya 
sebagi seorang guru yang sesungguhnyanpenuh dengan 
tanggung jawab. Ketika seseorang menyadari 
kedudukannya sebagi seorang guru, akan muncul 
semangat dan dedikasi yang tinggi untuk melaksanakan 
tugasnya dengan senang hati ketika berada di sekolah. 
Bagi seorang guru, menyadari kedudukannya 
sebagi pendidik memang tugas resminya ketika berada di 
sekolah.Namun, menyadari kedudukannya sebagi 
seorang guru memang tidak hanya disadarinya ketika 
berada di sekolah saja, tetapi di mana pun berada tetaplah 
seorang guru.di sinilah sesungguhnya keistimewaan 
profesi menjadi seorang guru. Bila seseorang bekerja 
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sebagai pegawai kantor, ketika selesai dari pekerjaan dan 
pulang dari kantor, profesinya di kantorsudah tidak 
melekat lagi. Hal ini berbeda dengan seorang 
guru.meskipun sudah tidak berada di sekolah lagi, guru 
tetaplah dipandang oleh anak didik dan masyarakat di 
sekitarnya sebagai seorang guru. 
Jika seorang guru telah menyadari hal ini, ia akan 
berhati-hati dalam membawa diri. Seorang guru tidak 
bisa berpandangan bahwa tugas sebagai guru hanyalah 
ketika berada  di sekolah saja, sedangkan ketika berada di 
luar sekolah ia akan berbuat sesuka hatinya. Profesi 
seorang guru adalah sebuah profesi yang melekat  pada 
diri seseorang. Oleh karena itu, ketika berada di luar 
sekolah, seorang guru tetaplah harus menyadari 
kedudukannya sebagai seorang guru sehingga tetap 
menjaga perbuatannya. 
Seorang guru yang tetap menyadari kedudukannya 
sebagai guru dimana pun berada akan dicintai oleh 
peserta didiknya karena anak didik menemukan figure 
guru yang sebenarnya. 
3) Terus belajar dan menambah ilmu pengetahuan 
Seorang guru yang bisa menyampaikan materi 
pelajaran dengan baik akan disenangi oleh anak didiknya. 
Hal ini tentu berbeda dengan seorang guru yang 
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menyampaikan materi dengan “berputar-putar” yang 
sebenarnya berangkat dari ketidakpahaman mengenai 
persoalan tersebut.Di sinilah sesungguhnya seorang guru 
dituntut untuk terus belajar dan menambah ilmu 
pengetahuannya. 
Tidak hanya menguasai materi pelajaran dengan 
baik, seorang guru dicintai oleh banyak anak didiknya 
harus mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas. 
Apalagi, seorang guru yang hidup di  zaman kecanggihan 
teknologi dan beraam ilmu pengetahuan serta informasi 
yang dapat diakses pada setiap saat melalui media yang 
bernama internet. 
Seorang guru jangan sampai ketinggalan dengan 
siswa-siswinya.Di sinilah sesungguhnya sorang guru 
ditantang untuk terus bisa memperbarui ilmu 
pengetahuannya sehingga anak didiknya pun 
mendapatkan nilai lebih dari keluasan 
pengetahuannya.Guru yang semacam inilah yang 
biasanya mendapatkan tempat istimewa di hati para anak 
didiknya.  Seorang guru yang bisa menjawab 
kebingungan anak didik terhadap mata pelajaran  maupun 
soal kehidupan pada umumnya. 
Oleh karena itu, guru yang terus belajar dan 
menambah ilmu pengetahuan adalah guru yang 
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memahami dengan baik materi pelajaran yang di 
ampunya.Seorang guru yang ketika menggunakan 
metode penyampaian sudah tidak menarik lagi bagi 
siswa, segera berinovasi untuk menggunakan metode 
lainnya.Murid tidak hanya sekedar diminta membaca 
lantas ditanya, guru meminta murid membuka buku lalu 
menerangkan, guru menulis dipapan tulis kemudian 
murid diharuskan mencatat di buku tulis, apalagi hanya 
sekadar menyuruh murid menulis kembali dari buku 
paket yang dimilikioleh murid sendiri. Sungguh, guru 
yang terus belajar dan menambah ilmu pengetahuan akan 
bisa menampilkan dan membahas pelajaran dengan 
menarik bersama anak didiknya. 
Di samping itu, guru yang terus belajar dan 
menambah ilmu pengetahuan juga berwawasan luas 
berkaitan dengan hal di luar pelajaran sekolah. Hal ini 
penting bagi seorang guru yang mendampingi anak 
didiknya di kala proses dan berkembang dalam 
kehidupan ini. Ketika anak didik mendapatkan persoalan 
dlam kehidupannnya, ia akan mendapatkan penjelasan 
yang memuaskan dari gurunya. Sungguh, jika seorang 
guru bisa secara terus-menerus menerus menmpa dirinya 
sehingga ilmu pengetahuannyasemakin luas dan 
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mempunyai pemahaman yang baik berkaitan dengan 
kehidupan ini, tentu akan dicintai oleh anak didiknya. 
Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan di 
atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang 
pendidik profesional sebagai teladan yang mempunyai 
karakter layak ditiru dengan tugas dan tanggung jawab 
yang berat, memiliki tugas seperti tugas orang tua di 
rumah dan bertanggung jawab dalam membimbing dan 
memberi bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani juga rohaninya agar mencapai 
kedewasaan, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup 
berdiri sendiri. 
b. Tugas guru 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh 
dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. 
Menurut User Usman (2006 : 6-8),  terdapat tiga jenis tugas 
guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, 
dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih.Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup.Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi.Sedangkan melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan pada siswa. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah 
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.Ia 
harus mampu manarik simpati sehinga ia menjadi idola para 
siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat 
menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang 
guru dari penampilannya sudah tidak menarik, maka 
kegagalan pertama ialah ia tidak akan dapat menanamkan 
benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa 
akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. Pelajaran 
tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan masyarakat 
(homoludens, homopuber, dan homosapiens) dapat mengerti 
bila menghadapi guru. 
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang 
lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 
diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan.Ini berati bahwa guru berkewajiban 
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia 
Indonesia seutuhya yang berdasarkan pancasila. 
Guru menjadi panutan masyarakat. Guru tidak hanya 
diperlukan oleh para murid di ruang kelas, tetapi juga 
diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam 
menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi 
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masyarakat. Tampaknya masyarakat mendudukkan guru 
pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, 
yakni di depan memberi suri teladan, di tengah-tengah 
membangun, dan di belakang memberi dorongan dan 
motivasi. Ing ngarsa sang tulada, ing madya mangun karsa, 
tut wuri handayani. 
Dalam perspektif islam, mengemban amanat sebagai 
guru bukan terbatas pada pekerjaan atau jabatan sesorang, 
melainkan memiliki dimensi nilai yang lebih luas dan agung, 
yaitu tugas ketuhanan, kerasulan, dan kemanusiaan. 
Dikatakan sebagai tugas ketuhanan, karena mendidik 
merupakan sifat “fungsional” Allah (sifat rububiyah) sebagai 
“rabb”, yaitu sebagai “guru” bagi semua makhluk. Allah 
mengajar semua makhlukNya melalui tanda-tanda alam 
(sign), dengan menurunkan wahyu, mengutus rasul-Nya, dan 
lewat hamba-hamba-Nya.Allah memanggil hamba-
hambaNya yang beriman untuk mendidik. 
Guru juga mengemban tugas kerasulan, yaitu 
menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada manusia. Secara 
lebih khusus, tugas Nabi dalam kaitannya dengan 
pendidikan, sebagimana tercantum dalam surah Al-Jumu‟ah 
ayat 2: 
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 ْمِهي َِّكز ُيَو ِِهتَايآ ْمِهْيَلَع وُل ْ ت َي ْمُه ْ نِم لاوُسَر َينِّي ِّملأا فِ َثَع َب يِذَّلا َوُه
 ٍينِبُم ٍللاَض يِفَل ُلْب َق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْلْاَو َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَع ُيَو 
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunah).Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata” (Kemenag RI, 2016:553). 
Menurut Marno (2017 : 19), ayat di atas menggambar 
bahwa tugas rasul adalah melakukan pencerahan, 
pemberdayaan, transformasi, dan mobilisasi potensi umat 
menuju kepada cahaya (nur) setelah sekian lama terbelenggu 
dalam kegelapan. Rasulullah sendiri dalam hadisnya yang 
populer mengatakan : “Aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia”, dan dalam hadisnya yang lain, beliau 
bersabda : “Aku diutus sebagai pendidik” dan “Tuhanku 
mendidikku dan karenanya menjadikan pendidikanku yang 
terbaik”. 
Tugas kerasulan tidak berhenti dengan wafatnya 
Muhammad Saw., melainkan diteruskan oleh seluruh 
umatnya yang beriman dengan cara meneruskan risalahnya 
kepada seluruh umat manusia. Dalam kehidupan keluarga, 
orangtua adalah guru bagi anak-anaknya.Dan dalam 
kehidupan masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja, 
lembaga persekolahan adalah salah satu upaya yang paling 
efektif dalam melanjutkan risalah Muhammad kepada 
generasi muda di mana guru merupakan actor utamanya. 
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Sebagai tugas kemanusiaan, sorang guru harus 
terpanggil untuk membimbing.Melayani, mengarahkan, 
menolong, memotivasi, dan memberdayakan sesama, 
khususnya anak didiknya, sebagai sebuah keterpanggilan 
kemanusiaan dan bukan semata-mata terkait dengan tugas 
formal atau pekerjaannya sebagi guru.Dari sini kemudian, 
guru benar-benar mampu, ikhlas (sepenuh hati), dan penuh 
dedikasi dalam menjalankan tugas keguruannya. 
Menurut Ali Mudlofir (2012 : 62-65), paling sedikit 
ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam 
mengembangkan profesinya, yakni : 
1) Guru bertugas sebagai pengajar; 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing; 
3) Guru bertugas sebagai administrator kelas; 
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum; 
5) Guru bertugas untuk mengembembangkan profesi; 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan 
masyarakat. 
Keenam tugas dan tanggung jawab di atas merupakan 
tugas pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih 
menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut 
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis 
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mengajar, di samping menguasai ilmu atau bahan yang akan 
diajarkannya. 
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing 
memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada 
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.Tugas 
ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan 
dengan penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga 
menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-
nilai para siswa. 
Tugas dan tanggung jawab sebagai administrator 
kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 
keterlaksanaan bidang pengajaran dan keterlaksanaan pada 
umumnya.Namun demikian, keterlaksanaan bidang 
pengajaran jauh lebih menonjol dan lebih diutamakan pada 
profesi guru. 
Tanggung jawab mengembangkan kurikulum 
membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk selalu 
mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran. Misalnya, 
ia tidak puas dengan cara mengajar yang selama ini 
digunakan, kemudian ia mencoba mencari jalan keluar 
bagaimana usaha mengatasi kekurangan alat peraga dan buku 
pelajaran yang diperlukan oleh siswa. Tanggung jawab guru 
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dalam hal ini ialah berusaha untuk mempertahankan apayang 
sudah ada serta mengadakan penyempurnaan praktik 
pengajaran agar hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan.Kurikulum sebagai program belajar atau 
semacam dokumen belajar yang harus diberikan kepada para 
siswa.  Pelaksanaan kurikulum tidak lain adalah pengajaran. 
Kurikulum adaah rencana atau program, sedangkan 
pengajaran adalah pelaksanaannya. 
Tanggung jawab mengembangkan profesi pada 
dasarnya ialah tuntutan dan panggilan untuk selalu 
mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas 
dan tanggung jawab profesinya. Guru harus sadar bahwa 
tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilaksanakan oleh 
orang lain, kecuali oleh dirinya. Demikian pula, ia harus 
sadar bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalu dituntut 
untuk bersungguh-sungguh, bukan sebagai pekerjaan 
sambilan. Guru juga harus menyadari bahwa yang dianggap 
baik dan benar saat ini, belum tentu benar pada masa yang 
akan datang. Oleh karena itu, guru ditutut untuk slalu 
meningkatkan ilmu pengetahuan, kemampuan dalam rangka 
pelaksanaan tugas-tugas profesinya.Ia harus peka terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi, khususnya dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, dan masyarakat pada umumnya. 
Dunia ilmu pengetahuan tak pernah berhenti, tapi selalu 
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memunculkan hal-hal baru. Guru arus dapat mengikuti 
perkembangan tersebut sehingga ia harus lebih dahulu 
mengetahuinya daripada siswa dan masyarakat pada 
umumnya. Di sinilah letaknya perkembangan profesi yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 
Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan 
masyarakat, berarti guru harus dapat berperan menempatkan 
sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah 
sebagai pembaru masyarakat.Pendidikan bukan hanya 
tanggung jawab guru atau pemerintah, tetapi juga tanggung 
jawab masyarakat.Untuk itu guru dituntut untuk dapat 
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah.Oleh sebab itu, sebagai 
bagian dari tugas dan tanggung jawab profesinya, guru harus 
dapat membina hubungan baik dengan masyarakat dalam 
rangka meningkatkan pendidikan dan pengajaran. Beberapa 
contoh untuk membina hubungan tersebut ialah 
mengembangkan kegiatan pengajaran melalui sumber-
sumber yang ada pada masyarakat, seperti mengundang 
tokoh masyarakat yang dianggap berkeahlian memberikan 
ceramah di hadapan siswa dan guru, membawa siswa untuk 
mempelajari sumber-sumber belajar yang ada di masyarakat, 
guru mengunjungi orang tua siswa untukmemperoleh 
informasi keadaan para siswanya, dan lain-lain. 
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Dalam situasi sekarang ini tugas dan tanggung jawab 
guru dalam pengembangan profesi dan membina hubungan 
dengan masyarakat tampaknya belum banyak dilakukan oleh 
guru.yang paling menonjol hanyalah tugas dan tanggung 
jawab sebagai pengajar dan sebagai administrator kelas. 
Demikian pula, tugas dan tanggung jawab sebagai 
pembimbing masih belum membudaya dikalangan 
guru.mereka beranggapan tugas membimbing adalah tugas 
guru atau wali kelas. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru adalahsebagai pendidik yang mendidik, mengajar, 
melatih, membimbing siswa serta mengatur, mengelola, 
merencanakan segala sesuatu agar pembelajaran berjalan 
dengan baik dan mencapai tujuan yang maksimal.Selain itu 
guru juga memiliki tanggung jawab dalam membina 
hubungan dengan masyarakat, dapat berperan menempatkan 
sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah 
sebagai pembaru masyarakat. 
c. Kompetensi guru 
Kompetensi pendidik adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh pendidik dalam rangka 
menjalankan tugasnya sesuai dengan profesinya, yakni 
sebagai pendidik atau guru untuk membina peserta  didik 
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dengan cara mengembangkan potensi-potensi yang ada 
dalam diri peserta didik, yang sesuai dengan ajaran-ajaran 
Islam (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012 : 110). 
Peraturan Pemerintahan Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 
28 ayat 1-3 Tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa : 
1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensisebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
2) Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal 
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 
3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak 
usia dini meliputi (a) kompetensi pedagogik; (b) 
kompetensi kepribadian; (c)kompetensi profesional; dan 
(d) kompetensi sosial. 
Keempat kompetensi tersebut diuraikan sebagaimana 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru 
sebagai berikut: 
1) Kompetensi pedagogik 
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a) Menguasai karakteristikpeserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, emosional, dan intelektual. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, santun dengan 
peserta didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
2) Kompetensi kepribadian 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat. 
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c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
3) Kompetensi sosial 
a) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 
diskriminatif. 
b) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, siswa dan masyarakat. 
4) Professional  
a) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
b) Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan 
yang reflektif. 
3. Gaya Belajar Siswa 
a. Pengertian gaya belajar siswa 
Dalam kamus besar Indonesia, gaya adalah tingkah 
laku, gerak gerik dan sikap. Sedangkan belajar adalah 
berusaha memperoleh kepandaian atau menuntut 
ilmu.Menurut M.Joko Susilo, gaya belajar merupakan cara 
yang cenderung dipilih oleh seseorang untuk memperoleh 
informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut 
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atau yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima 
informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut. 
Belajar atau menuntut ilmu dalam islam merupakan 
suatu kewajiban bagi setiap muslim. Sebagaimana firman 
Allah Swt dalam QS. At-Taubah ayat 122, 
 ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو
اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا فِ اوُه َّقَف َتَِيل  ْمِهَْيلِإ  َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل  
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang).Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya” (Kemenag RI, 2016:206). 
 
Mengenai ayat di atas dalam keadaan mendesak 
ketika semua penduduk kampung hendak berangkat menuju 
perang tabuk bersama Rasulullah saw, Allah memerintahkan 
mereka untuk tidak berangkat semuanya atau sekelompok 
orang saja. Dengan demikian ada dua tugas yang menyatu 
dalam pasukan tersebut, yaitu yang bertugas mendalami 
agama dan yang bertugas untuk berjihad, karena hal itu 
merupakan fardhu kifayah bagi setiap orang yang hidup. 
Inilah bukti bahwa selain di wajibkannya untuk berjihad ke 
medan perang, Allah juga mewajibkan  sebagian kelompok 
untuk belajar menutut ilmu.   
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Menurut Suyono (2011 : 1), belajar adalah suatu 
proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami 
manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh 
berkembang dari anak-anak, remaja sehingga menjadi 
dewasa, sampai ke liang lahat, sesuai dengan prinsip 
pembelajaran sepanjang hayat. 
Paul Engrand pada tahun 1970 mengemukakan 
konsep pendidikan sepanjang hayat, lifelong education, 
sebagai laporan kepada UNESCO, yang berimplikasi berupa 
terselenggaranya belajar sepanjang hayat, lifelong learning. 
Seebenarnya jauh sekitar 15 abad yang lalu, Muhammad 
SAW. Pernah menyampaikan bahwa belajar memang 
seharusnya sejak dalam buaian sampai ke liang lahat. Minaal 
mahdi ilaal lahdi, from cradle to the grave. Kata bijak dari 
Cina juga menyatakan “jika engkai ingin berinvestasi 
sepanjang hayat “tanamlah” manusia (didiklah 
manusia).Dengan demikian, bagi kemaslahatan dan 
kebermaknaan eksistensinya, orang harus senantiasa belajar, 
kapan saja dan dimana saja, baik di sadari muupun tidak 
disadari. Bahkan, menimbang pentingya beelajar ini, Seneca 
(6 SM-65 M), ahli filsafat Yunani, menyatakan bahwa waktu 
luang yang tidak di gunakan untuk belajar sama dengan 
kematian, leasure without study is death (Suyono, 2011 : 2). 
36 
 
 
 
 
Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses mental 
karena orang yang belajar perlu memikir, menganalisa, 
mengingat, dan mengambil kesimpulan dari apa yang 
dipelajari. Sehubungan dengan itu terdapat bermacam-
macam pendapat tentang apa yang dimaksud dengan belajar 
seperti yang di jelaskan menurut para ahli psikologis pikir 
dan pskologis gestalt mengatakan bahwa belajar merupakan 
suatu proses yang aktif, yang dimaksud aktif disini bukan 
hanya aktivitas yang tampak seperti gerakan-gerakan 
anggota badan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental seperti 
persepsi berpikir, mengingat-ingat dan sebagainya 
(Zuldafrian, 2010 : 56). 
Seperti yang kita ketahui sekarang, dewasa ini terjadi 
perkembangan yang amat cepat dalam berbagai aspek 
kehidupan, baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, 
pertahanan, komunikasi dan sebagainya yang berdampak 
kepada pendidikan dan pembelajaran.Tantangan yang 
universal ini juga harus dihadapi secara universal 
pula.UNESCO memberikan resep berupa apa yang disebut 
empat pilar belajar, yaitu : belajar untuk mengetahui ( 
learning to know), belajar untuk bekerja (learning to do), 
belajar untuk untuk hidup berdampingan dan berkembang 
bersama (learning to live together), dan belajar untuk 
menjadi manusia seutuhnya (learning to be).Learning to be 
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ini yang diharapkan menjadi sasaran akhir proses 
pembelajaran. 
Learing to know adalah belajar untuk mengetahui 
berkaitan dengan perolehan, penguasaan dan pemanfaatan 
pengetahuan.Learning to do adalah belajar atau berlatih 
menguasai keterampilan dan kompetensi kerja.Learning to 
live together adalah belajar untuk hidup bersama agar dapat 
berinteraksi berkomunikasi saling berbagi, bekerja sama dan 
hidup bersama, saling menghargai dalam kesetaraan. 
Learning to be belajar untuk menjadi manusia yang utuh, 
manusia yang seluruh aspek kepribadiannya berkembang 
secara optimal dan seimbang, baik aspek ketakwaan tehadap 
Tuhan, intelektual, emosi, sosial, fisik, mupun moral, 
seimbang dalam kecerdasan intelektual, kecerdaan 
emosional, kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritualnya 
(Suyono, 2011 : 28-33). 
Menurut Nur Ghufron (2010 : 42), Gaya belajar 
merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh 
masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan 
menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi 
yang berbeda. 
Bobby De Porter (1992 : 112)  mendefinisikan gaya 
belajar yaitu “a person’s learning style ia a combination of 
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how he or she perceives, then organizes and processes 
information”. Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari 
bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta 
mengolah informasi. Dengan gaya belajar siswa akan lebih 
mudah memahami pelajaran. Sebagian peserta didik lebih 
suka guru yang mengajar dengan cara menulis pelajaran di 
papan tulis lalu memahaminya.Akan tetapi, sebagian peserta 
didik yang lain lebih suka guru yang mengajar dengan 
menyampaikan dengan cara lisan dan mereka 
mendengarkannya untuk bisa memahaminya. Sementara itu 
ada juga yang lebih suka membuat kelompok kecil untuk 
mendidkusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran 
tersebut.Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan 
masing-masing. Oleh karena itu cara seseorang dalam proses 
menyerap, mengatur dan mengolah informasi juga berbeda-
beda. 
Menurut Sukadi, gaya belajar adalah kombinasi antara 
cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara 
mengatur sertamengolah informasi atau pengetahuan yang ia 
dapat. Sedangkan menurut S.Nasution, gaya belajar adalah 
cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa 
dalam menangkap informasi atau stimulus, cara menginat, 
berfikir,  dan memecahkan soal (Ika Suci Cahyani, 
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Pentingnya Mengenali Gaya Belajar Siswa Dalam Kegiatan 
Pembelajaran 2016). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar adalahmetode yang dimiliki setiap individu dalam 
upaya menyerap pengetahuan dan cara mengatur 
sertamengolah informasi. 
b. Macam-Macam Gaya Belajar 
1) Gaya Belajar Visual-Spatial 
Gaya belajar visual-spatial merupakan salah satu 
gaya belajar bagi manusia untuk mempelajari sesuatu 
yang baru .pada umumnya siswa yang belajar dengan 
menggunakan ketajaman penglihatan, dimana hal-hal 
yang nyata harus diperlihatkan agar mereka paham akan 
informasi yang akan diberikan. 
Gaya belajar visual dapat dideteksi dari kebiasaan 
(habbit) anak ketika belajar, antara lain:  
a) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada 
yang di dengar. 
b) Mudah mengingat dengan asosiasi visual. 
c) Pembaca yang cepat dan tekun, memiliki hobi 
membaca. 
d) Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan. 
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e) Biasa berbicara dengan cepat, karena dia 
tidakmerasa perlu mendengarkan esensi 
pembicaraannya. 
f) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi 
verbal, kecuali jika dituliskan, dan sering minta 
bantuan orang lain untuk mengulangi instruksi 
verbal tersebut. 
g) Sering lupa menyampaikan pesan  verbal kepada 
orang lain. 
h) Pengeja yang baik, kata demi kata. 
i) Sering menjawab pertanyaan, dengan jawaban yang 
singkat, ya atau tidak, sudah atau belum. 
j) Mempuunyai kebiasaan rapi dan teratur, karena itu 
yang akan dilihat orang. 
k) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian 
maupun presentasi. 
l) Memiliki kemampuan dalam hal perencanaan  dan 
pengaturan dalam jangkta panjang yang baikteliti 
terhadap rincian, hal-hal kecil yang harus dilakukan. 
m) Biasanya tidak terganggu oleh suara ribut. 
n) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada 
berpidato. 
o) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang 
menyeluruh dan bersikap waspada sebelum secara 
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mental merasa pasti tentang suatu masalah atau 
proyek, terbiasa melakukan check and recheck 
sebelum membuat simpulan. 
p) Lebih menyukai seni visual daripada seni musik. 
q) Suka mencoret-coret tanpa arti selama berbicara 
ditelepon atau pada saat melakukan rapat. 
Terdapat beberapa strategi atau cara dalam 
mengajar yang sesuai dengan gaya belajar visual, yaitu 
sebagai berikut (Ika Suci, 2016 : 5). 
1. Berilah buku-buku yang banyak ilustrasi gambar dan 
warnanya. 
2. Perbanyak menggunakan materi visual seperti, 
gambar-gambar, diagram dan peta, dan 
memanfaatkan multimedia atau teknologi seperti 
computer, OHP, kamera video, live video feed / 
sirkuit tertutup TV, fotografi, internet, dll. 
3. Dorong siswa untuk menggunakan highlighteratau 
menggarisbawahi bagian-bagian yang penting dari 
catatan atau buku cetaknya. 
4. Memperhatikan penerangan tempat belajar. Tipe 
visual sangat dominan menggunakan indera 
penglihatan. Oleh sebab itu, penerangan tempat anak 
belajar perlu diperhatikan. 
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5. Hindarkan “polusi visual” disekitar tempat mereka 
belajar. Tipe visual sangat mudah terganggu 
konsentrasinya dengan hal-hal yang sifatnya visual. 
6.  Pastikan buku catatan mereka lengkap dan tidak 
ketinggalan mencatat. Anak belajar terutama dari 
bahan tertulis, seperti catatan. 
7. Visualisasikan apa yang sedang mereka ingin 
ingat.saat siswa mempelajari sesuatu, doronglah 
mereka untuk membayangkan kejadiannya, tidak 
hanya mengingat teksnya saja. 
8. Mencatat kembali bahan pelajaran, seorang visual 
learners cenderung rapi dan suka hal yang singkat 
dan jelas.  
9. Warna adalah rangsangan utama bagi tipe visual, 
jadi gunakan sebanyak mungkin warna untuk 
menandai tugas atau pekerjaan peserta didik. 
10. Ajak siswa untuk mencoba mengilustrasikan ide-
idenya ke dalam gambar ataupun tulisan. 
11. Menggunakan Mind Map. 
2) Gaya belajar Auditorial 
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang 
cenderung meneriman informasi paling baik dan efektif 
dengan menggunakan indra pendengaran (Ika Suci, 
2016 : 5). 
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Gaya belajar audio dapat dideteksi dari kebiasaan 
anak ketika belajar, antara lain adalah: 
a) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 
yang didiskusikan daripada apa yang dilihatnya. 
b) Berbiicara kepada diri sendiri saat belajar dan 
bekerja 
c) Senang membaca dengan keras dan 
mendengarkannya 
d) Berbicara dengan irama terpola 
e) Biasanya jadi pembicara yang fasih 
f) Menggerakkana bibir dan mengucapkan tulisan di 
buku saat membaca 
g) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan 
sesuatu dengan panjang lebar 
h) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada 
menuliskannya 
i) Merasa kesulitan daam menulis tetapi hebat dalam 
bercerita 
j) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, 
birama, dan warna suara 
k) Mudah terganggu oleh keributan, dia akan sukar 
berkonsentrasi  
l) Mempunyai masalah dengan pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi 
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m) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
n)  Lebih menyukai music daripada seni lukis atau seni 
dengan hasil tiga dimensi 
Strategi atau cara mengajar guru untuk orang 
dengan  belajar auditorial adalah sebagai berikut (Ika 
Suci, 2016 : 5-6). 
1) Guru dapat mengajak siswa untuk ikut berpartisipasi 
dalam diskusi 
2) Mendorong anak untuk membaca materi 
pembelajaran dengan keras 
3) Menggunakan music atau dilagukan. 
4) Guru dapat menggunakan rekaman dan biarkan anak 
merekam materi pelajarannya ke dalam kaset dan 
dorong anak untuk mendengarkannya sebelum tidur. 
5) Menggunakan audio dalam pembelajaran (music, 
radio, dll), saat belajar. 
6) Sering memberi pertanyaan 
7) Biarkan anak menjelaskan dengan kata-kata 
daripada tulisan. 
8) Menghindarkan “polusi suara”. Anak akan sangat 
peka terhadap suara dan bunyi sehingga dapat 
mengganggu konsentrasi belajarnya. 
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3) Gaya belajar kinestetik  
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 
dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. 
Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan indera 
perasa dan gerak-gerakan fisik. Orang dengan gaya 
belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia 
bergerak, meraba, atau mengambil tindakan (Ika Suci, 
2016 : 6). 
Gaya belajar kinestetik dapat dideteksi dari 
kebiasaan anak ketika belajar, antara lain adalah : 
a) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak. 
b) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 
c) Menggunakan jari sebagai penunjuk tatkala 
membaca. 
d) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 
e) Otot-otot besarnya berkembang. 
f) Menanggapi perhatian fisik. 
g) Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama. 
h) Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian 
mereka. 
i) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi. 
j) Ingin melakukan segala sesuatu. 
k) Berdiri dekat ketika berbica.ra dengan orang lain. 
l) Berbicara dengan pelahan. 
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m) Suka belajar dengan memanipulasi  
(mengembangkan data atau fakta) dan praktik. 
n) Tidak dapat menginagat letak geografi, kecuali jika 
ia pernah datang ke tempat tersebut. 
o) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat 
membaca sebagai manifestasi penghayatan terhadap 
apa yang dibaca. 
p) Kemungkinan memiliki tulisan yang jelek. 
q) Menyukai permainan yang membuat sibuk  
(diadaptasi dari Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, 
2003). 
Adapun cara mengajar untuk orang dengan gaya 
belajar kinestetik adalah sebagai berikut (Ika Suci, 2016 
: 5). 
1. Memperbanyak praktik lapangan (field trip) 
2. Melakukan demonstrasi atau pertunjukan langsung 
terhadap suatu proses. 
3. Membuat model atau contoh-contoh. 
4. Belajar tidak harus duduk secara formal, bisa 
dilakukan dengan duduk dalam posisi yang nyaman,  
walaupun tidak biasa dilakukan oleh murid-murid 
yang lain. 
5. Memperbanyak praktik di laboratorium. 
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6. Boleh menghafal sesuatu sambil bergerak, berjalan 
atau mondar-mandir. 
7. Perbanyak simulasi dan role playing. 
8. Biarkan anak berdiri atau bergerak menggunakan 
tubuh saat menjelaskan sesuatu. 
9. Jangan paksakan anak untuk belajar lama sampai 
berjam-jam. 
10. Izinkan anak untuk mengunyah permen karet pada 
saat belajar. 
11. Dorong siswa menggunakan warna terang untuk 
menghighlight hal-hal penting dalam bacaan. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Belajar Menurut 
David Kolb 
Setiap orang memiliki dan mengembangkan gaya 
belajar tersendiri yang dipengaruhi oleh tipe kepribadin, 
kebiasaan atau habit, serta berkembang sejalan dengan waktu 
dan pengalaman. Pola atau gaya belajar tersebut dipengaruhi 
oleh jurusan atau bidang yang digeluti , yang selanjutnya 
akan turut memengaruhi keberhasilan seseorang dalam 
meraih prestasi yang diharapkan (Nur Ghufron dalam Susilo, 
2006). 
Menurut Kolb (2005) ada 5 (lima) tingkatan berbeda 
yang mendasari seseorang memilih gaya belajar tertentu 
yaitu tipe kepribadian, jurusan jurusan yang dipilih, karier 
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atau profesi yang digeluti, pekerjaan atau peran yang sedang 
dilakukan, dan adaptive competencies (kompetensi adaptif). 
d. Pentingnya mengetahui gaya belajar tiap individu 
Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri 
gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam 
lingkungannya akan meningkatkan afektifitasnya dalam 
belajar. Disebutkan oleh Honey dan Mumford (1986) tentang 
pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar masing-
masing adalah : 
1) Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar 
mana yang cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar 
kita. 
2) Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian 
banyak aktivitas. Menghindarkan kita dari pengalaman 
belajar yang tidak tepat. 
3) Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang, 
dapat melakukan improvisasi. 
4) Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari 
belajarnya, serta menganalisis tingkat keberhasilan 
seseorang. (Dalam Nur Ghufron, 2010 : 138). 
e. Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Murid Oleh Guru 
Menurut Montgomery dan Groat (1998) dalam Nur 
Ghufron, ada beberapa alasan kenapa pemahaman pengajar 
49 
 
 
 
 
terhadap gaya belajar pengajar perlu diperhatikan dalam 
proses pengajaran, yaitu : 
1) Membuat proses belajar mengajar dialogis. Sampai saat 
ini sekolah sering kali tidak menyadari dengan 
menganggap murid seperti bejana kosong di mana tugas 
pengajar mengisi mereka dengan pengetehuan. Akan 
tetpi semakin meningkatnya penelitian tentang belajar 
membuktikan bahwa belajar bisa dianalogikan dengan 
“dialog” yang diharapkan cenderung lebih interaktif, 
kooperatif, dan mempunyai aspek relasional antara 
pelajaran dan pengajaran”. Ketika lembaga pendidikan 
menggeser paradigma yang menganggap pelajar adalah 
“bejana kosong” kepada model pengajaran yang dialogis, 
maka kebiasaan-kebiasaan dahulu berkaitan tentang 
mengajar seyogyanya untuk digeser. Dalam satu kelas 
tidak hanya menggunakan metode ceramah dan tidak lagi 
hanya memerlukan satu penyerahan bahan pelajaran, 
akan tetapi juga mengembangkan dan memvariasikan 
metode pengajaran sehingga menjadikan “belajar terjadi 
secara aktif” yang akan memunculkan keterlibatan para 
siswa di dalam Tanya jawab secara kolektif. 
2) Memahami pelajar lebih berbeda. Secara aksioma 
sebenarnya telah menunjukkan bahwa siswa mempunyai 
perbedaan di dalam berbagai hal, tidak hanya dari jenis 
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kelamin dan etnis, tetapi juga dalam hal usia, bangsa, 
negara, latar belakang budaya, dan sebagainya. 
keanekaragaman ini dapat memengaruhi kelas dan juga 
menentukan di dalam banyak cara, termasuk 
keanekaragaman gaya dalam belajar. Sebagai contoh, 
para siswa lebih tua usianya dapat mengambil pelajaran 
dari pengalaman hidup mereka (sudah banyak makan 
asam garam) akan mempunyai kemandirian lebih tinggi 
dalam “pengarahan diri” dalam belajar. 
3) Berkomunikasi melalui pesan. Ketika sekolah telah 
mengetahui kecenderungan minat dan gaya pelajar dalam 
belajarnya, maka seyogyanya pihak sekolah, guru untuk 
berupaya merealisasikan dan gaya pelajar dalam 
belajarnya dan menyesuaikan dasar pengetahuan pelajar. 
Di samping itu, guru bisa mengaitkan dengan pokok 
materi yang akan diberikan dan memahami seberapa 
banyak materi itu benar-benar  sesuai dengan pendekatan 
pengajaran yang telah ditetapkan. Contohnya  dalam 
suatu kelas 50 menit memberi pengajaran di kelas, para 
pelajar kira-kira bisa mempertahankan 70%  dari apa 
yang disampaikan di dalam 10 menit pertama dan hanya 
20% dari 10 menit terakhir. Jika kita ingin apa yang 
disampaikan benar-benar bisa diterima kita harus 
mengkolaborasi berbagai pendekatan sehingga akan 
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menjadi semacam orchestra materi yang enak di 
sampaikan, terutama sesuai dengan gaya-gaya belajar 
yang memiliki pelajar. 
4) Membuat proses pengajaran lebih banyak memberi 
penghargaan. Jika kita tidak perlu memerhatikan 
berbagai refleksi kita tentang proses pengajaran kita 
mungkin bisa melanjutkan untuk mengajar siswa dengan 
cara belajar yang terbaik menurut kita, dan yang kita 
asumsikan bahwa cara tersebut sesuai untuk semua 
siswa. Akan tetapi, meningkatkan dan menyesuaikan 
pengajaran yang sesuai keanekaragaman siswa, seperti 
juga harapan-harapan lebih tinggi dalam pencapaian 
pengajaran oleh anggota lembaga pendidikan, ada 
kemungkinan bahwa banyak dari kita sedang merasakan 
sedikit gelisah tentang ketidakmudahan mengajar engan 
cara yang telah dipakai, dan bahkan mungkin kita akan 
meraa gelisah karena meraakan sedikit “benar” dalam 
mengajar, selain juga sedikit memberi penghargaan. Di 
dalam hal ini, ekolah mengambil peran penting dalam 
meluncurkan inovasi-inovasi yang substantifdi dalam 
bidang-bidang mereka. Itu adalah perjuangan untuk 
mempertimbangkan siswa yang belajar sesuai gaya-gaya 
yang mereka miliki, kita bisa mampu menuai kepuasan 
sama dari pencerahan proses pengajaran. 
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5) Memastikan masa depan dari disiplin-disiplin yang 
dimiliki pelajar. Atu asumsi yang tak perlu dipersoalkan 
lagi di dalam karir konseling adalah bahwa semua 
keinginan individu menjadi akan lebh baik bila 
disesuaikan dengan beberapa tugas, area-area pokok, dan 
karier-karier yang telah mereka miliki, seperti kesesuaian 
fungsi kepribadian, bakat, gaya-gaya teori dan 
seterusnya. Pada sisi lain, tidak semua kebiasaan dan 
konvensi-konvensi yang sesuai disiplin atau minat yang 
diberi berkaitan dengan aspek paling penting dari bidang 
yang akan diberi. Lebih penting, kita diperkenankan 
menghadapi perubahan yang luar biasa pada setiap apa 
yang kita berikan., bahkan adakanya pada tradisi proses 
belajar-mengajar yng telah dipegang selama ini yang 
tentu saja bisa kontra-produktif. Dari waktu ke waktu 
pemilihan dan tekanan-tekanan sosial memberikan 
kombinasi untuk menghasilkan dan meningkatkan 
sesuatu yang tidak dapat ditembus dan homogenitas 
minat atau disiplin budaya dan menyesuaikan dengan 
orientasi-orientasi spesial siswa dalam belajar. Pada  
akhirnya, kita bisa memastikan kelangsungan hidup 
jangka panjang bidang yang diberi jika kita yakinkan 
bahwa para siswa dengan suatu keanekaragaman 
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mengenai gaya-gaya dalam belajar disambut dengan baik 
dan mendukungnya. 
4. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Rusman (2012:93), Pembelajaran merupakan suatu 
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut 
meliputi : tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh 
guru dalam memilih dan menentukan media, metode, 
strategi, dan pendekatan apa yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat di atas menurut Warsita 
(2008:85) “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik”. Dengan kata lain 
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar 
terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran itu menunjukkan pada 
usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat 
perlakuan guru. 
Menurut UUD No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
pasal 1 Ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada lima jenis, interaksi 
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yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan 
pembelajaran, yaitu : 1) interaksi antara pendidik dengan 
dengan peserta didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik 
atau antar sejawat, 4) interaksi peserta didik dengan 
narasumber; 5) interaksi peserta didik bersama pendidik 
dengan lingkungan sosial dan alam. 
Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh pakar-
pakar, secara umum pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil 
interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap pengertian 
pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut:  
“Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. (Mohamad Surya, 2003:10-
11) 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri 
dari kombinasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa 
yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada 
apa yang harus dilakukan oleh guru dengan siswa, serta 
antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang 
berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta 
didik dengan pendidik serta antar peserta didik dlam rangka 
perubahan sikap (Suherman,1992).  
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik, 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran (Masitoh, 2009:7). 
Mohammad surya menjelaskan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik  dan smber 
belajar pada suatu belajar (UU SPN No.20. 2003). 
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelajaran 
merupakan subyek khusus dari pendidikan (Corey, 1986). 
Sedangkan mengenai fiqih menurut T.M Hasbi Ash-
Shidqy (1996 : 26-29) terdapat beberapa pengertian, 
diantaranya : 
1. Fiqih bila ditinjau secara harfiah artinya pintar, cerdas dan 
paham  
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2. T.M Hasbi Ash-Shidqy menyetir pendapat pengikut 
Syafi‟I, fiqih adalah ilmu yang menerangkan segala 
hukum agama yang berhubungan dengan pekerjaan para 
mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang jelas.serta 
menyetir pendapat Al-Imam Abd Hamid Al-Ghazali, 
Fiqih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum 
syara‟ bagi para mukallaf seperti wajib, haram, mubah, 
sunnat, makruh, shahih dan lain-lain. 
Dari pengertian di atas maka pembelajaran fiqih adalah 
jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan teranacang 
mengeni hkum-hukum islam yang berhubungan dengan 
perbuatan mukalaf baik bersifat ibadah maupun muamalah 
yang bertujuan agar anak didik mengetahui, memahami serta 
melaksanakan ibdah sehari-hari. 
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting 
dalam sistem pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa, apa 
yang harus dimiliki oleh siswa setelah proses belajar 
mengajar, hal ini tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. 
Pembelajaran fiqih dalam Permenag RI No.183 tahun 2019 
tentang kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah 
bertujuan untuk : 
1) Memahami pokok-pokok hukum islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
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dengan Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesame yang diatur dalam fiqih 
muamalah. 
2) Melakanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 
dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 
menumbahkan ketaatan menjalankan hukum islam, 
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 
Ruang lingkup pembelajaran fiqih di madrasah  
berfokus pada beberapa aspek, yaitu fiqih ibadah, fiqih 
muamalah, fiqih jinayah, dan fiqih siyasah. Ruang lingkup 
pembelajaran fiqih dalam Permenag RI No.183 tahun 2019 
tentang kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah 
yaitu:  
1) Aspek fiqih ibadah meliputi : tatacara bersuci dari najis 
dan hadats, shalat fardlu lima waktu, shalat berjamaaah, 
berdzikir dan berdoa setelah shalat, shalat jum‟at, shalat 
jama‟ qashar, shalat dalam berbagai keadaan tertentu, 
shalat sunnah mu‟akkad, sujud sahwi, sujud tilawah, 
sujud syukur, zakat, puasa wajib dan sunnah, I‟tikaf, 
sedekah, hibah dan hadiah, haji dan umrah, halam-
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haramnya makanan dan minuman, penyembelihan 
binatang,qqurban dan aqiqah, dan pemulasaraan jenazah. 
2) Aspek fiqih muamalah meliputi : tentang jual beli, 
khiyaar dan qhiraadl, riba, „aariyah dan wadii‟ah, hutang-
piutang, gadai dan hiwaalah, sewa-menyewa, upah dan 
waris. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Ahmad Farid Efendi (2016) yang berjudul “Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Gaya Belajar 
Siswa di SMP Islam Sabilurrosyad Malang” Skripsi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Jurusan pendidikan agama Islam. Dalam penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar siswa di SMP 
Islam Sabilurrosyad Malang memiliki gaya belajar visual dan 
auditori. Metode yang diterapkan gurudi SMP Islam 
Sabilurrosyad Malang untuk gaya belajar visual menggunakan 
power point dan media buku paket, sedangkan untuk gaya 
belajar auditori menggunakan metode ceramah dan pemutran 
rekaman dari kaset. Faktor pendukung penerapan strategi 
yang diterapkan guru adalah antusias siswa dan guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya 
yaitu: kurangnya sumber belajar dan media pembelajaran, 
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keterbatasan kreativitas guru, serta sarana dan faslitas yang 
terbatas. 
2. Penelitian yang relevan selanjutnya adalah skripsi oleh Nurlia 
Syafitri (2017) yang berjudul “Analisis Perbedaan Gaya 
Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan Siswa Perempuan Kelas 
X Jasa Bogapada Mata Pelajaran Ilmu Gizi di SMK Negeri 6 
Yogyakarta”. Penelitin ini bertujuan untuk menegtahui 
kecenderungan gaya belajar siswa kelas X jasa boga pada 
mata pelajaran ilmu gizi di SMK Negeri 6 Yogyakarta, gaya 
belajar apa yang cenderung dimiliki oleh siswa laki-laki dan 
perempuan, perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa 
laki-laki dan perempuan kelas X jasa boga pada mata 
pelajaran ilmu gizi di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa kelas X jasa boga 
pada mata pelajaran ilmu gizi di SMK Negeri 6 Yogyakarta 
sebagian besar cenderung belajar dengan gaya auditori yang 
sebesar 75,3%, siswa laki-laki kelas X Jasa Boga sebagian 
besar cenderung belajar dengan gaya visual yaitu sebesar 
83,3%, siswa perempuan kelas X Jasa Boga sebagian besar 
cenderung belajar dengan gaya auditori yaitu sebesar 74%, 
terdapat perbedaan signifikan antara gaya belajar siswa laki-
laki dan perempuan kelas X Jasa Boga pada mata pelajaran 
ilmu gizi baik pada gaya visual (p: 0,039<0.,05), Auditori (p: 
0,000<0,05), maupun kinestetik (p: 0,003<0,05). 
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Penelitian pertama oleh Ahmad Farid Efendi memiliki  
relevansi dengan penelitian yang saya lakukan yakni memiliki 
subyek penelitian yang sama yaitu guru dan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Hanya saja perbedaannya pada penelitian ini 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 
Sabilurrosyad Malang, sedangkan penelitian saya dilakukan oleh 
guru Fiqih dalam proses pembelajaran Fiqih di MTsN 2 
Surakarta.  
Penelitian kedua oleh Nurlia Syafitrimemiliki  relevansi 
dengan penelitian yang saya lakukan yakni variabel penelitian 
yang digunakan sama-sama mengenai  gaya belajar siswa. Hanya 
saja perbedaannya pada penelitian ini penulis menyebutkan 
variabel bebas gaya belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih 
sedangkan pada penelitian terdahulu variabel perbedaan gaya 
belajar antara siswa laki-laki dan perempuan. 
C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya 
belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan 
meningkatkan afektifitasnya dalam belajar.Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, guru sebagai subyek atau aktor dalam 
proses pembelajaran sangat menentukan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa.  
Salah satu hal yang sering dilupakan oleh para guru adalah 
bahwa setiap anak dengan latar belakang berbeda mempunyai 
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keunikan tersendiri dalam belajar. Mereka mempunyai cara masing-
masing dalam memperoleh dan menyerap informasi. Gaya inilah 
yang disebut dengan gaya belajar. 
Individu memungkinkan untuk memiliki kombinasi dari gaya 
belajar yang berbeda. Hal tersebut menuntut guru untuk dapat 
mengetahui gaya belajar yang dimiliki setiap siswanya agar mampu 
menerapkan pembelajaran individual yang tepat sesuai dengan gaya 
belajar siswa sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektif 
dan efisien. 
Seorang guru harus mempunyai  kreativitas dan inovasi yang 
tinggi agar dapat mengajar dengan berbagai macam metode 
pembelajaran. Tidak lagi kemudian menggunakan metode ceramah, 
tetapi menggunakan metode yang lain yang memungkinkan, 
misalnya diskusi kelompokataupun mengajak mereka dalam suatu 
permainan agar tidak membosankan. 
Namun demikian yang masih sering terjadi adalah, karena 
guru merasa tidak diperhatikan, mereka kemudian menggunakan 
kekuasaan mereka sebagai guru dengan melakukan bentakan yang 
keras, biasanya disertai ancaman kalau tidak mendengarkan maka 
mereka akan mendapatkan hukuman. 
Pola belajar mengajar seperti ini tidak saja membuat proes 
be;ajar mengajar menjadi sesuatu yang mengerikan dan membuat 
trauma bagi anak didik, tetapi juga mengaduk-aduk dan menyita 
emosi guru secara terus menerus. Akuibatnya bisa ditebak, tekanan 
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kerja yang semakin berat membuat proses belajar mengajar menjadi 
beban yang tidak menyenangkan. 
Situasi semacam ini melahirkan “kalah-kalah”, dimana guru 
kalah karena walaupun sudah bekerja keras tetapi tidak bisa 
menikmati pekerjaannya., sementara bagi siswa juga kalah karena 
proses belajar mengajar tidak lagi menjadi proses yang 
menyenangkan, tetapi membuat trauma dan kesedihan untuk belajar. 
Karena itulah, kreativitas dan kemampuan guru untuk 
memahami gaya belajar siswa sangat penting agar suasana di dalam 
kelas bisa dibangun dengan lebih kondusif dan menyenangkan untuk 
belajar. Dengan demikian, sekolah akan menjadi tempat yang 
menyenangkan untuk belajar. Dengan demikian, sekolah akan 
menjadi tempat yang menyenangkan, bagi guru, siswa, dan semua 
pihak yang terlibat didalamya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau 
realitas persoalan yang berlandaskan pada pengungkapan apa-apa 
yang telah di eksplorasikan atau diungkapkan oleh responden.Data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang 
diamati. 
Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln dalamLexy 
J.Moleong (1987:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif  karena 
permasalahan yang diteliti dinamis dan penuh makna sehingga tidak 
mungkin data pada situasi sosial tersebut diteliti dengan metode 
kuantitatif dengan instrument kuesioner, tes. Selain itu penelitian ini 
bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan  
pola, hipotesis, dan teori. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian  ini diaksanaan di MTsN 2 Surakartadengan alasan 
dan pertimbangan bahwa sekolah MTsN 2 Surakarta merupakan 
sekolah yang maju dan siswanya banyak memiliki berbagai 
macam gaya belajar yang unik. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret  2019 sampai bulan 
November 2019.  
C. Subyek dan Informan 
Untuk memperoleh informasi data dalam peneitian ini, maka 
perlu ditentukan adanya subjek dan informan. 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu 
yang megenainya ingin diperoleh keterangan (Muhammad Idrus, 
2009:91). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah guru fiqih kelas XI MTsN 2 surakarta. 
2. Informan penelitian  
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang 
memberikan informasi yang memberikaninformasi yang 
diperlukan oleh peneliti, dalam hal ini informasi mengenai upaya 
guru dalam menyesuaikan gaya belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Fiqih dalam penelitian ini yang menjadi informan 
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adalah kepala sekolah MTsN 2 surakarta, waka kurikulum, 
dansiswa MTsN 2 Surakarta. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpuan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan yang paling utama dalam 
penelitian adalah mendapatkan data. Adapun untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 
antara lain; 
1. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang 
relevan dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan 
penelitian.Metode observasi ini di gunakan untuk menggali data 
dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan 
benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2002:64). 
Observasi ini di gunakan untuk mengamati tentang 
bagaimana upaya guru dalam menyesuaikan gaya belajar siswa 
9A5 program khusus pada pembelajaran fiqih di MTsN 2 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
2. Metode Wawancara  
Teknik wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan Tanya jawab secara 
lisan , baik secara langsung melalui tatap muka (face to face) 
antar sumber data (responden) atau secara tidak langsung 
(Triyono, 2012:162) 
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Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara 
untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh untuk mencari 
informasi dan data tentang cara mencari tahu tentang  upaya 
guru dalam menyesuaikan gaya belajar siswa dalam 
pembelajaran fiqih di kelas XI program khusus. 
3. Metode Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
(Ismail, 2011:107). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
di dokumentasikan, bisa dilihat dari administrasi surat, rencana 
proses pembelajaran (RPP), promes, prota, lembar penilaian dan 
lain-lain. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian.Untuk mencapai itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi.Yaitu 
dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong 
(2014:330) triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi metode 
dan triangulasi sumber.Mudjia Rahardjo (2010) menyebutkan 
triangulasi dengan sumber yaitu menggali kebenaran informasi 
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tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 
data.Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 
tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 
pribadi, dan gambar atau foto.Masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang ditelti. 
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Untuk memperoleh 
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 
dan observasi atau dokumentasi untuk mengecek kebenaran 
informasi tersebut.Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau 
informan penelitian diragukan kebenarannya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda/kode, dan 
mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 
atau masalah yang dingin dijawab. Sementara Bogdan &Biklen  
dalam Imam Gunawan (2014:210) menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematk hasil 
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wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Analisis ini menggunakan analisis data metode 
interaktif.Miles & Huberman dalam Imam Gunawan (2014:210) 
mengemukakan ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data interaktif yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkann, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan finalnya (Miles and Huberman, 2009:16). 
Sugiono dalam Imam Gunawan  (2014: 211) Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih 
jelas dan memudahkan untuk melaukan pengumpulan data. 
2. Paparan Data (Data display) 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data.Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman 
dalam Imam Gunawan, 2014: 211). 
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3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Dalam penelitian kualitatif peneliti dapat mengetahui sejak awal 
terhadap hal-hal yang ditemui sehingga memungkinkan peneliti 
melakukan pencatatan, pengaturan serta pertanyaan-pertanyaan 
konfigurasi yang memungkinkan, arahan  sebab akibat dan 
berbagai proporsi, diharapkan konklusi akan diperoleh secara 
jelas. Dalam melakukan penarikan kesimpulan akhir tidak 
semata perumusan dan pengumpulan data berakhir.Artinya jika 
kesimpulan sementara tidak diperoleh masih memungkinkan 
untuk dilakukan verifikasi gerak pengulangan dan penelusuran 
data kembali. Dengan cepat bila timbul pemikiran yang kedua 
dalam proses penulis dan seterusnya. 
Berikut adalah “model imteraktif” yang di gambarkan oleh 
Miles dan Huberman, seperti yang dikutip oleh Ibrahim. 
 
 
 
 
 
Gambar.3.1  Model interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Penelitian dengan judul upaya guru dalam menyesuaikan  
pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa 9A5 program khusus di 
MTsN 2 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 dapat disajikan dibawah 
ini: 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Mts Negeri 2 Surakarta yang beralamatkan desa Suronalan 
RT 5 RW 8, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kabupaten 
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah, yang Berstatus Sekolah Negeri 
dengan Akreditasi B. Letak geografis alamat Suronalan RT 5 RW 8, 
Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kabupaten Surakarta, 
Provinsi Jawa Tengah. 
Secara geografis desa Suronalan Rt 5, Rw 8 memliki batas 
wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara   :Kedoksari, Pajang. 
Sebelah Selatan :2 Kampung Yaitu Poncotoyan, Pajang Dan 
Kampung Lorpasar, Pajang. 
Sebelah Timur :Karangturi, Pajang. 
Sebelah Barat  :Karangor, Makam Haji, Kartasura, Surakarta. 
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a. Profil Mts Negeri 2 Surakarta 
1) Nama Madrasah  :Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) 2 Surakarta  
2) Alamat Madrasah  :Jalan Transito Suronalan 
PajangLaweyan Surakarta 57146 
Telp.    :(0271) 719671   
Fax   :(0271) 743438   
E-mail    : mtsnsurakartaii@yahoo.id 
Website    : mtsn-ska2.sch.id 
3) NSM  : 121133720002 
4) NPSM  : 20364813 
5) Status  : Negeri 
6) Pendiri  :Kanjeng Sri Susuhunan Paku 
Buwono ke X 
7) Nomor SK Pendirian  :  D/ED/110/1978 
8) Tanggal SK Pendirian  :  08 Juni 1978 
9) Nomor SK Ijin Operasional :  wk/5.c/8/Pgm/T5/1989 
10) Tanggal SK Ijin Operasional :   05 November 1989 
11) Status Akreditasi  :  A 
12) Nomor SK Akreditasi  :  214/BAP-SM/X/2016 
13) Tanggal SK Akreditasi :  26 Oktober 2016 
14) Tanggal Berakhir Akreditasi :  25 Oktober 2021 
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b. Visi dan misi MTs Negeri 2 Surakarta 
VISI : “Unggul dalam Prestasi, Berkarakter Islami dan Berwawasan 
Lingkungan” 
MISI : 1. Melaksanakan pembelajaran yang disiplin, tertib dan 
berdaya lingkup 
2. Menerapkan metode pembelajaran yang relevan dan 
berkesinambungan yang ramah lingkungan 
3. Melakukan program pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif yang ramah anak 
4. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap nilai-nilai 
ajaran islam 
5. Membiasakan praktek ibadah secara rutinitas 
6. Menanamkan perilaku islam dalam kehidupan sehari-hari 
7. Menerapkan manajemen partisipatif warga madrasah 
terhadap pelestarian lingkungan 
8. Menumbuhkan semangat pengendalian diri warga 
madrasah terhadap pencemaran dan pengrusakan 
lingkungan 
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TUJUAN: 
 
 
 
 
 
1. Terwujudnya generasi  yang konsisten/istiqomah 
melaksanakan ibadah wajib maupun sunnah 
2. Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku 
3. Terwujudnya generasi yang dapat berpikir secara  kritis, 
logis , kreatif dan inovatif 
4. Terwujudnya proses pembelajaran  yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
belajar secara optimal 
5. Tersusunnya program kerja madrasah dan buku  
panduan kerja 
6. Meningkatnya kemandirian siswa, guru dan  karyawan 
7. Terselenggaranya kerjasama yang baik dengan komite, 
masyarakat dan instansi terkait 
8. Adanya strategi pencapaian target kelulusan Ujian 
Nasional 
c. Struktur organisasi  
1) Nama tenaga kependidikan 
a) Dra. Sri Sutrisni sebagai kepala tata usaha 
b) Siti Sarofah sebagai Bendaraha Pengeluaran 
c) H. Abdul Kholiq Ahmad, S.Ag.sebagaiPegawai  Tata 
Usaha 
d) Tutiek HandayanisebagaiPegawai  Tata Usaha 
e) Amir Kusno, A.Md.sebagaiPegawai  Tata Usaha 
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f) Muzayin Syarif Thoyib sebagaiPegawai  Tata Usaha 
g) Sri Hartini, A.MA.Pus.sebagaiPegawai  Tata Usaha 
h) Adi NugrohosebagaiPegawai  Tata Usaha 
i) Bejo MulyonosebagaiKebersihan 
j) Isnadi, S.Agsebagai Kebersihan 
k) Widodosebagai Kebersihan 
l) Mustofa sebagai Keamanan 
m) Ganang Murdiyanto NovianasebagaiSATPAM 
2) Nama wakil kepala madrasah 
a) Muh. Islam, S.Ag., M.Pd.sebagaiWakaur Humas 
b) Joko Wahono, S.Pd., M.Pd.sebagaiWakaur Kurikulum 
c) Dra. Sri MutantisebagaiWakaur Sarpras 
d) Ali Badaruddin, S.Pd.Wakaur Kesiswaan 
e) Siti Rofi‟ah, S.Ag., M.Pd.sebagaiKoordinator PK /FD 
f) Dra. Hj. Savri Indiani S., M.Pd.sebagaiKepala 
Perpustakaan 
g) Sunarni, S.PdsebagaiKepala Perpustakaan 
h) Dra. Dyah KusharinisebagaiKepala Asrama/BS 
d. Keadaan pendidik 
1) Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a) Jumlah Kepala Madrasah:1 
b) Jumlah Wakil Kepala Madrasah:4 
c) Jumlah Pendidik (di luar Kepala dan Wakil):63 
d) Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi:57 
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e) Jumlah Tenaga Kependidikan:14 
2) Pendidikan 
a) S2 : 12 
b) S1 : 40 
c) D3 : 19 
d) SLTA : 6 
3) Keadaan siswa 
Jumlah keseluruhan siswa-siswi MTsN 2 
Surakartaadalah 1.200, 467 siswa siswi kelas VII,  391 
siswa siswi kelas VIII, 342 siswa siswi kelas IX. 
e. Sarana prasarana 
1) Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 
Meja siswa, loker siswa, kursi dan meja guru dalam kelas, 
papan tulis, lemari dalam kelas, alat peraga PAI, alat peraga 
biologi, alat peraga fisika, bola sepak, bola voli, bola 
basket, meja pingpong (tenis meja), lapangan sepak 
bola/futsal, lapangan bulu tangkis, lapangan basket, dan 
lapangan bola voli. 
2) Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 
Laptop, personal komputer, printer, televisi, mesin 
fotocopy, mesin fax, mesin scanner, lcd proyektor, layar 
(screen), meja guru dan tenaga kependidikan, kursi guru 
dan tenaga kependidikan, lemari arsip, kotak obat (p3k), 
brangkas, pengeras suara, washtafel (tempat cuci tangan), 
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kendaraan operasional (motor),kendaraan operasional 
(mobil), mobil ambulance. 
Data struktur organisasi, keadaanpendidik, dan sarana 
prasarana lebih lengkap sebagaimana yang sudah terlampir dalam 
lampiran. 
2. Deskripsi Data 
a. Data Gaya Belajar Siswa 9A5 Program Khusus Hasil Angket 
Berdasarkan hasil observasi, serta studi dokumentasi, 
dapat diketahui bahwa peserta didik MTsN 2 Surakarta memiliki 
perbedaan gaya belajar. Siswa kelas 9A5 yang  terdiri dari 21 
siswa, 47% diantaranya memiliki gaya belajar auditori yang 
cenderung menggunakan indera pendengar. Selebihnya 23% 
memiliki tipe pembelajar visual yang mengutamakan indera 
penglihat dalam mendapatkan informasi, 23% tipe pembelajar 
kinestetik yang mengutamakan pratek atau simulasi, 9% 
kombinasi antara audio kinestetik, 4% kombinasi antara visual 
dan audio. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi peneliti 
tentang gaya belajar pada siswa MTsN 2 Surakarta.  
Peneliti menggunakan beberapa pertanyaan yang diajukan 
kepada siswa terkait bagaimana dia belajar dan sikap yang dia 
ambil ketika melakukan suatu pembelajaran.Adapun panduan 
wawancara sebagaimana terlampir. 
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Tabel 4.1 
Rekap data gaya belajar dari hasil angket peserta didik 
dalam pembelajaran fiqih di kelas 9A5 Program Khusus 
No Nama Peserta Didik 
Gaya Belajar 
Visual Audio Kinestetik 
  1 Ridwan Jelang Romadhon      
2  Alif Fahmi Syaifuddin     
3  Rifqy Mujahidin Al Fatih     
4 Pandu Surya Abiansayah     
5 Arsya Ahmad Ramadhani      
6 M. Daffa Aulia A     
7 M.Musthofainal Akhyar     
8 Alan Amidan      
9 M.Ajrun Muhtadi     
10 Ridwan Faturrohman     
11 M.Daffa Dafian     
12 Risky Muhammad Siddiq     
13 Zulfi Samudra      
14 Muhammad Fathul Musthofa     
15 Gadi Alib Makarim     
16 Arifin Rizki Rahmawan     
17 M.Fathurrahman Az     
18 Abbas Abdurahman     
19 Raka Farel Musthofa     
20 Fairuzzano Tegar Rajwa A     
21 Muhammad Rizky Baskoro     
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Berdasarkan tabel di atas, peserta didik menunjukkan 
gaya belajar visual, audio, dan kinestetik. Adapun gaya 
belajar yang dominan berdasarkan hasil angket adalah gaya 
belajar audio. Berikut merupakan presentase dari pengisian 
angkat gaya belajar peserta didik 9A5 Program Khusus 
MTsN 2 Surakarta. 
a. Visual  =  
 
  
x    %  23% 
b. Auditori  =  
  
  
x    %  47% 
c. Kinestetik  =  
 
  
x    % = 23% 
d. Audio kinestetik = 
 
  
x    % = 9% 
e. Visual audio = 
 
  
x    % = 4% 
Berdasarkan presentase di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas 9A5 Program Khusus terdiri 21 siswa, 5 siswa 
diantaranya memiliki gaya belajar visual,  10 siswa memiliki 
gaya belajar audio, 5 siswa memiliki gaya belajar kinestetik, 
2 siswa memiliki gaya belajar kombinasi antara audio dan 
kinestetik, sedangkan 1 siswa memiliki gaya belajar 
kombinasi antara visual dan audio. 
Meskipun telah diketahui bahwa dalam satu kelas terdiri 
dari siswa yang memiliki gaya belajar bermacam-macam, 
namun tidak kemudian dipisahkan kelasnya, hanya saja guru 
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melakukan metode dan menggunakan media pembelajaran 
yang lebih bervariasi. 
b. Deskripsi Tentang Upaya Yang Diterapkan Guru Dalam 
Pembelajaran Fiqih Agar Sesuai Dengan Gaya Belajar Siswa 
Di MTsN 2 Surakarta 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan selama 
penelitian berlangsung, hasil penelitian tersebut diperoleh 
melalui observasi terjun langsung, wawancara langsung berbagai 
pihak terkait dengan kepala sekolah, guru fiqh, siswa dan 
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang ada. 
Guru dalam pembelajaran fiqih lebih dominan 
menggunakan metode ceramah. Meskipun demikian tidak 
menutup kemungkinan untuk menggunakan metode diskusi 
kelompok dalam materi khusus. Namun pelaksanaan 
pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah 
disusun. Untuk itu dalam hal ini kreatifitas guru sangat 
diperlukan. 
Pembelajaran di MTsN 2 Surakarta juga memperhatikan 
adanya media belajar untuk menunjang dan mempermudah 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Selain penyediaan 
media layar proyektor, lcd, mikrofon, dan sound system kepala 
sekolah juga memberi kebebasan kepada guru untuk 
melaksanakan pembelajaran di luar kelas  seperti di 
perpustakaan, lapangan,  masjid, bahkan di luar sekolah yang 
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sekiranya tempat itu cocok dan nyaman untuk belajar seperti di 
taman cerdas dalam rangka menambah motivasi belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah bapak Bukori 
S.Pd, M.Pd.I sebagai berikut, 
“Untuk saat ini mohon maaf memang yang kami amati 
teman-teman kami dalam rangka  menyiapkan media 
pembelajaran dari rumah itu masih kecil, tapi sudah ada 
beberapa. Kami juga memfasilitasi pembelajaran tidak 
selalu di dalam kelas, bisa menggunakan tempat-tempat 
tertentu yang sekiranya bisa membuat anak-anak enjoy 
dalam mengikuti pembelajaran, di perpustakaan, 
dilapangan, di masjid, bahkan diluarpun kalau sekiranya 
ada tempat yang cocok dan nyaman pun bisa seperti 
ditaman cerdas biar motivasi belajar anak tambah, 
boleh-boleh saja”. 
 
Upaya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
agar sesuai dengan gaya belajar siswa melalui hasil observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi peneliti menjumpai beberapa 
temuan dalam kegiatan belajar mengajar yang diterapkan sebagai 
berikut : 
1) Metode dan strategi pembelajaran 
Dalam pembelajaran, guru tetap memperhatikan 
perbedaan gaya belajar antar peserta didik. Guru tetap 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan pola dan gaya belajar yang mereka anggap nyaman 
dan mampu belajar dengan gaya tersebut selama tidak 
mengganggu siswa yang lain. Seperti yang disampaikan oleh 
guru Fiqih bapak Fajarudin S.Ag sebagai berikut, 
“Iya, mendengarkan. Mereka itu tetap men-
dengarkan.Bukan  apatis dan tidak mendengar-kan,  
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tetapi kan tetap, walau dilihat tidak memperhatikan 
memang tapi secara tidak langsung memperhatikan 
melalui telinganya. Saya contohkan, anak-anak itu 
kan tidak sering  rame, tidak rame banget, tapi 
sekarepe dewe, ya memang kondisi anak seperti itu.” 
 
Bapak Fajarudin S.Ag selaku guru mata pelajaran 
Fiqih ketika melihat siswa yang terkesan menyepelekan dan 
tidak memperhatikan penjelasannya ketika menerangkan 
materi di depan kelas, beliau tidak selalu menyikapinya 
dengan marah-marah dan menegur dengan nada tinggi. 
Beliau menyadari bahwa penyampaian materi di kelas 9A5 
memang cenderung menggunakan metode ceramah, jarang 
ada diskusi kelompok, simulasi maupun belajar diluar kelas, 
karena waktu kelas 9 sangatlah pendek, guru mengejar 
materi untuk bisa segera diselesaikan, dan harapannya di 
akhir Desember semua materi sudah tersampaikan, sehingga 
di bulan Januari bisa digunakan untuk pemantapan dan 
latihan soal-soal. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah, 
bapak bukori S.Pd, M.Pd.I dari hasil wawancara sebagai 
berikut, 
“Untuk kelas 9 memang pemantapan, tidak kami beri 
kesempatan untuk belajar diluar.karena kan target 
kami bulan desember ini sudah selesai materi, tinggal 
bulan januari sudah bahas soal-soal.Sehingga anak-
anak hanya difokuskan di per-SKL.Karena kelas 9 
waktunya pendek, kalau anak-anak kami beri 
kesempatan belajar diluar-luar itu nanti takutnya 
malah kurang fokus, tapi di kelas 8 di awal-awal 
memang kami awali dengan seperti itu.” 
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Senada dengan pernyataan guru mata pelajaran Fiqih 
bapak Fajarudin S.Ag sebagai berikut,  
“Terus terang kalau hanya ceramah monoton, anak 
mendengar guru ngomong itu ya anak jenuh 
sendiri.Maka harus banyak bervariasi. Saya tidak 
mengerasi ke anak, anak kalau dikerasi itu ya malah 
ora konek, biarkan berjalan apa adanya gitu, biarkan 
seperti air mengalir.” 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru Fiqih cenderung 
menggunakan metode ceramah, guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan pola 
dan gaya belajar yang mereka anggap senang, nyaman dan 
mampu belajar dengan gaya tersebut selama tidak 
mengganggu siswa yang lain. 
2) Sumber belajar 
Proses pembelajaran mata pelajaran fiqih di MTsN 2 
Surakarta menggunakan beberapa sumber belajar, antara 
lain: buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS) danbuku-buku 
yang berhubungan. Guru tidak membatasi kepada siswa 
yang mungkin mempunyai sumber belajar selain yang 
diwajibkan oleh guru. siswa diperbolehkan mengambil 
sumber belajar dari buku-buku lain yang berhubungan atau 
dari media elektronik semisal internet. Adapun data dari 
wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih bapak 
Fajarudin S.Ag sebagai berikut, 
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“Dijelaskan secara garis besar kemudian diperluas 
materinya dengan pembahasan-pembahasan yang 
lain, dari sumber-sumber yang lain, tidak semua 
materi kan ada di buku, sumber belajar tidak hanya 
dari buku LKS tapi juga dari buku pegangan, ada 
buku paket ada, dari youtube juga ada”. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar yang digunakan guru tidak terbatas pada 
penggunaan buku yang diwajibkan oleh pihak sekolah, 
seperti buku paket dan LKS. Guru membebaskan pada 
siswa untuk mencari sumber belajar dari manapun.  
3) Media pembelajaran 
Media pembelajaran pada dasarnya merupakan alat 
bantu pembelajaran yang digunakan dalam rangka untuk 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran, baik di kelas maupun 
diluar kelas. Inti dari penggunaan media adalah 
tersampainya pesan guru dari materi yang diajarkan guru 
kepada siswa.Apapun media yang digunakan tidak boleh 
mengabaikan dari tujuan dari penggunaan media itu sendiri. 
Dilihat dari kelengkapan yang dimiliki oleh MTsN 2 
Surakarta, media yang tersedia yaitu layar proyektor, LCD, 
sound system, microfon yang menjadi inventaris sekolah. 
Guru juga menyediakan media lain seperti gambar-gambar 
yang bersangkutan dengan materi yang disampaikan. 
Upaya guru Fiqih dalam menyesuaikan pembelajaran 
dengan gaya belajar siswa melalui media pembelajaran 
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untuk siswa dengan gaya belajar visual, guru biasanya 
menerapkan metode pembelajaran dengan menampilkan 
gambar-gambar yang ditampilkan melalui LCD, sesuai 
pernyataan guru Fiqih dari hasil wawancara sebagai berikut, 
“Enggeh mutlak pasti itu, powert point itu kan mudah, 
materi cepat sampai, kalau di buku itu kan terlalu 
lebar, terlalu banyak”, dankertas-kertas yang 
disiapkan guru,“Iya, pernah. Gambar-gambar terkait 
dengan materi tentang apa ya? tentang penguburan 
jenazah, memandikan jenazah.” 
 
Untuk siswa dengan gaya belajar auditori, guru 
menerapkan metode ceramah dan memutar video terkait 
dengan materi pembelajaran melalui youtube. dalam proses 
pembelajaran guru selalu memberi kebebasan kepada setiap 
siswa untuk belajar di kelas sesuai dengan pola dan gaya 
belajar mereka serta memberi peluang untuk selalu aktif 
bertanya dan menyampaikan pendapat. 
c. Proses Pembelajaran Fiqih Di Kelas 9A5 Program Khusus 
MTsN 2 Surakarta Tahun ajaran 2019/2020 
Observasi pertama dilakukan pada hari jumat, 25 Oktober 
2019, sebelum memulai proses pembelajaran guru mengucapkan 
salam, mengabsen siswa, kemudian bersama siswa guru 
mereview materi muamalah tentang pengertian, dasar hukum 
jual beli,  setelah itu siswa melafalkan surah Al-Maidah, Al-
Jumu‟ah : 79 dan dibaca secara berulang-ulang, kemudian 
dihafalkan ke depan kelas untuk diberi penilaian oleh guru.  
selanjutnya, guru menjelaskan materi tentang khiyar dan qirad 
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melalui media power point, memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan soal-soal di buku LKS kemudian 
dikumpulkan, dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan pada hari 
jumat, 25 Oktober 2019 sebelum melanjutkan ke materi khiyar 
dan qirad guru mereview terlebih dahulu mengenai materi jual 
beli.Guru mengajar dengan metode ceramah dan menggunakan 
media LCD dan layar proyektor. Pada awal proses pembelajaran 
terlihatbeberapa siswa menyenderkan kepalanya di atas meja dan 
guru tetap melanjutkan menyampaikan materi.  
Setelah pembelajaran berjalan 20 menit semakin banyak 
siswa yang tidak fokus perhatiannya ke depan. Hanya tersisa 
beberapa siswa yang masih memperhatikan sambil memainkan 
bolpoint, berbicara sendiri dengan teman sebangkunya, ada yang 
sampai tertidur dan suasana kelas mulai tidak kondusif. 
Siswa kelas 9A5 adalah siswa yang dominan memiliki 
gaya belajar audio. Siswa dengan tipe gaya belajar auditori tidak 
bisa berdiam diri dalam waktu yang lama karena mudah bosan. 
Mereka lebih tertarik dengan proses pembelajaran dengan 
metode diskusi.  
Hal tersebut sesuai dengan pengakuan beberapa siswa 
kelas 9A5 ketika diwawancarai di dalam kelas,“Ngantuk mbak, 
senengku praktek opo diskusi”. 
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Siswa di kelas 9A5 memang mudah bosan dalam 
mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah. Mereka akan 
lebih tertarik dan memperhatikan apabila dengan praktek atau 
ketika ada alat peraga. Pembelajaran dengan metode yang 
monoton menjadikan siswa mudah bosan sehingga tidak fokus 
perhatiannya kepada guru yang menerangkan materi di depan 
kelas. Akan tetapi ketika menjelang ujian sekolah hasil belajar 
siswa juga tidak masuk dalam kategori jelek, tapi lumayan 
bagus. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran fiqih di luar pembelajaran,  
“Kalau banyak ceramah, memang cenderung pasif, 
danora nggatekke, tapi dengan contoh-contoh, banyak 
praktek mungkin bisa lebih aktif, lebih bisa 
memahami.Itu sering kita lakukan. Misalnya tentang  jual 
beli, ada uang, ada barang yang diperjualbelikan, ada 
akadnya, bawa makan-makanan dari rumah bisa mudah 
untuk di praktekkan. Dan hampir semua mapel bisa. Tapi 
mungkin untuk yang kelas 8  beda lagi, ada materi haji, 
praktek haji di tempat yang khusus. karena  tidak semua 
tempat bisa digunakan untuk praktek. Untuk materi-
materi yang terkait dengan harian mungkin jual beli  itu 
bisa lebih faham, karena lebih simple,  mudah mengikuti, 
enjoy dan respon kalau ada alat-alat peraga dan praktek.” 
 
Siswa memiliki kebiasaan cenderung mudah bosan ketika 
mengikuti semua pembelajaran dengan metode ceramah dan 
menggunakan media power point dalam pembelajaran. 
Observasi kedua dilakukan pada hari jumat, 1 November 
2019, sebelum memulai proses pembelajaran  guru membuka 
pembelajaran dengan megucap salam, mengabsen, 
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menyampaikan materi tentang riba, bunga bank melalui media 
power point.Siswa yang belum hafalan surat Al-Maidah : 2 
dan Al Jumu‟ah : 79 maju ke depan kelas hafalan dan guru 
menilai, kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada hari 
jumat, 1 November 2019 setelah salam dan mengabsen guru 
menyampaikan materi tentang riba, bunga bank melalui media 
power point dengan menggunakan metode ceramah. Sama 
seperti ketika observasi pertama, siswa akan fokus 
pandangannya kedepan ketika pembelajaran berlangsung 
selama 10-20menit, setelah itu siswa sudah sulit untuk bisa 
lebih fokus. Setelah selesai menyampaikan materi guru 
memanggil siswa yang belum hafalan surat Al-Maidah : 2 dan 
Al Jumu‟ah : 79  untuk hafalan ke depan kelas, kemudian guru 
memberi penilaian. Selesai menyimak dan memberi penilaian 
siswa, guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Observasi ketiga dilakukan pada hari jumat, 8 November 
2019, sebelum memulai pembelajaran guru menyapa siswa dan 
memberi salam, kemudian guru mendektekan perkata hadis 
tentang riba dan murid mengikuti, setelah itu siswa diminta 
untuk membaca hadis tentang riba secara berulang-ulang 
sebelum maju ke depan untuk dihafal, kemudian beberapa 
siswa maju kedepan hafalan satu persatu, setelah waktu 
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pembelajaran selesai guru menutup pembelajaran dengan 
salam. 
Berdasarkan observasi ketiga yang dilakukan pada hari 
jumat, 8 November 2019 sebelum memulai pembelajaran, guru 
menyapa siswa dan memberi salam. Kemudian guru 
mendektekan perkata hadis tentang riba dan siswa mengikuti. 
Setelah itu siswa membaca hadis tentang riba secara berulang-
ulang kemudian siswa yang kemarin belum hafalan ke depan 
kelas maju satu persatu ke depan untuk menghafalkan. Setelah 
semua siswa selesai hafalan, guru menutup pembelajaran 
dengan salam. 
Observasi keempat dilakukan pada hari jumat, 15 
November 2019 guru mengucap salam sebelum memulai 
pembelajaran, mengabsen siswa, memberikan soal tentang 
materi riba, memberikan tugas kemudian dikumpulkan, 
dikoreksi dan diberi nilai, setelah itu siswa diminta menghafal 
surah Al Jumu‟ah : 9, An-Nisa‟ : 9 dan Al maidah : 2, setelah 
waktu pembelajaran selesai guru menutup pembelajaran 
dengan salam. 
Berdasarkan dari hasil observasi pertama sampai 
dengan observasi keempat, proses pembelajaran di kelas 
berjalan sangat monoton.Tidak ada pembelajaran yang 
dilakukan di luar dikelas, diskusi dan penjelasan materi 
menggunakan alat peraga. Guru mendominasi dalam proses 
89 
 
 
 
 
pembelajaran di kelas, sehingga siswa cenderung pasif dan 
mudah merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Guru menyadari akan hal tersebut. Hanya saja untuk 
kelas IX memang difokuskan untuk pemantapan dan 
mengejar materi agar diakhir-akhir pertemuan bisa digunakan 
untuk latihan-latihan soal. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan guru fiqih bapak Fajarudin S.Ag sebagai berikut, 
“Materi ini kan saya kebut, materi saya kebut hingga 
yang akhir-akhir itu tinggal pemantapan, tinggal dalil-
dalilnya, tinggal memantapkan aja, karena di kelas 9 
itu dituntut untuk segera menyelesaikan materi, karena 
nanti takutnya materinya tidak tuntas. Kita sudah 
UAMBN di bulan maret.Semester genap itu harus 
selesai di awal bulan, karena nanti di awal bulan itu 
sudah banyak latihan soal-soal, jadi materi itu lebih 
awal di selesaikan. Di kelas 9 khususnya nggih, untuk 
di kelas 7, 8 kan bisa mengikuti jadwal, tidak 
mendesak. Kalau kelas 9 itu kan mendesak untuk 
segera diselesaikan. Saya memang enjoy untuk yang 
seperti itu. Di awal di kebut, dirampungke, kemudian 
nanti dibelakang itu sudah tinggal pemantapan dari 
segi dalil mungkin, penguasaan anak yang kurang, 
tinggal mengulang lagi, kemudian soal-soal lebih di 
bahas kemudian di jelaskan lebih rinci karena biar 
jelas.Terus terang kalau hanya ceramahn monoton, 
anak mendengar guru ngomong itu ya anak jenuh 
sendiri.Maka harus banyak bervariasi. Saya tidak 
mengerasi ke anak, anak kalau dikerasi itu ya malah 
ora nyambung, biarkan berjalan apa adanya begitu, 
biarkan seperti air mengalir.” 
 
Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah bahwa, 
“Untuk kelas 9 memang pemantapan, tidak kami beri 
kesempatan untuk belajar diluar. Karena kan target 
kami bulan desember ini sudah selesai materi, tinggal 
bulan januari sudah bahas soal-soal. Sehingga anak-
anak hanya difokuskan di perSKL.Karena kelas 9 
waktunya pendek, kalau anak-anak kami beri 
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kesempatan belajar diluar-luar itu nanti takutnya 
malah kurang fokus, tapi di kelas 8 di awal-awal 
memang kami awali dengan seperti itu.” 
 
Melalui wawancara guru fiqih menyampaikan bahwa 
mengajar kelas 9A5 ketika mereka masih duduk dikelas 8, 
beliau dapat menggunakan metode yang bervariasi dalam 
mengajar, contohnya ketika materi jual beli beliau 
mengintruksikan siswa untuk membawa makanan ringan dari 
rumah kemudian praktek jual beli di kelas, dan materi 
hajipraktek dilakukan diluar kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara bapak Fajarudin S.Ag 
juga menyampaikan, ketika materi penyembelihan, praktek 
dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan boneka 
seadanya, 
“Tergantung materinya apa mbak, kalau fiqih kan jelas, 
materi wudhu ya di tempat wudhu, materi shalat ya 
shalat. Kalau di kelas 9 kan memang lebih di dalam 
kelas, pendalaman materi, tidak ada materi-materi 
praktek, kalau di kelas 8 kan ada materi haji, itu ya 
praktek di luar kelas. Kalau kelas 9 itu hampir semuanya 
bisa dipraktekkan di dalam kelas. Seperti menyembelih 
hewan dengan boneka seadanya, kelas lain ya seperti itu. 
Mereka senang”. 
 
Melalui wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih dengangaya belajar 
siswa guru menggunakan media-media seperti power point, 
microfon, dan alat peraga seperti boneka untuk praktek materi 
penyembelihan. cara penyampaian materi tidak hanya 
menggunakan media gambar (power point) tetapi juga 
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menggunakan audio dan kinestetik dengan praktek yang 
dilakukan didalam kelas, meskipun media gambar dan metode 
ceramah sangat mendominasi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Upaya guru fiqih dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 
gaya belajar siswa kelas 9A5 dapat dilakukan melalui metode mengajar, 
media pembelajaran yang mendukung dan sumber belajar yang 
digunakan. 
Sebagaimana teori menurut Ali Mudlofir (2012 : 62-65) 
mengenai tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan 
profesinya, guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas 
dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini 
guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan 
teknis mengajar, di samping menguasai ilmu atau bahan yang akan 
diajarkannya. 
Seorang guru harus menguasai karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, emosional, dan intelektual. Hal ini 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru. Seorang guru 
juga harus bisa mengetahui setiap gaya belajar yang dimiliki oleh setiap 
siswa karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam memahami pelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, siswa kelas 9A5 
cenderung memiliki gaya belajar audio. Siswa dengan tipe gaya belajar 
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auditori di MTsN 2 Surakarta merupakan tipe siswa yang sangat 
mengandalkan telinganya untuk mencapai kesuksesan belajar, seperti 
mendengarkan ceramah, radio, berdialog, berdiskusi dan sebagainya. 
sebagaimana ciri-ciri pembelajar auditori yaitu; (a) lebih cepat menyerap 
dengan mendengarkan, (b) menggerakkan bibir mereka dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, (c) senang membaca 
dengan keras dan mendengarkan, (d) dapat mengulangi kembali dan 
menirukan nada, irama, dan warna suara, (e) bagus dalam berbicara dan 
bercerita, (f) berbicara dengan irama yang terpola, (g) mengingat apa 
yang didiskusikan daripada yang dilihat, (h) suka berbicara, berdiskusi, 
dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, (i) lebih pandai mengeja dengan 
keras daripada menuliskannya, (j) suka musik dan bernyanyi, (k) tidak 
bisa diam dalam waktu lama, (l) suka mengerjakan tugas kelompok.  
Berdasarkan hasil observasi mereka lebih mudah menangkap 
informasi melalui indera pendengaran daripada melalui penglihatan, 
mereka lebih suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 
panjang lebar.Siswa juga tidak bisa diam dalam waktu yang lama, 
mudah sekali bosan. Ketika guru menerangkan materi terlihat beberapa 
siswa berpindah tempat duduk dan bertukaran tempat duduk dengan 
teman lain bangkunya. 
Selain itu siswa juga mempunyai kebiasaan suka berbicara. 
Beberapa diantara mereka suka sekali melakukan perbincangan dengan 
teman pada saat pembelajaran. Sehingga terkadang membuat ruang 
kelas menjadi tidak kondusif. Untuk mengantisipasi itu, guru sering 
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memanggil siswa satu persatu diminta untuk membacakan dan 
menerangkan  materi yang ada di power point dengan suara yang keras 
dan lantang. 
Beberapa siswa juga cenderung menyukai musik atau sesuatu 
yang bernada dan berirama. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa siswa 
yang menyanyi dan melantunkan sholawat dengan iramanya ketika 
istirahat atau ketika tidak ada guru di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta studi dokumentasi 
yang dilakukan mulai tanggal 25 Oktober – 15 November 2019 guru 
fiqih dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa 
di kelas 9A5 untuk tipe pembelajar visual guru mengunakan metode 
ceramah dan menggunakan media pembelajaran seperti kertas yang 
berisi gambar-gambar berkaitan dengan materi yang sudah disipakan 
dan juga menggunakan media power point, untuk tipe pembelajar audio 
guru menggunakan metode ceramah dan memutarkan video berkaitan 
dengan materi, sedangkan siswa dengan tipe pembelajar kinestetik, 
untuk meminimalisir rasa bosan guru sering memanggil dan meminta 
siswa untuk membacakan materi yang ada di dalam power point dengan 
suara lantang baik dalam posisi duduk ataupun berdiri di depan kelas. 
Setelah dibaca diminta untuk menjelaskan kepada teman-temannya yang 
lain. 
Upaya guru dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih dengan 
gaya belajar siswa untuk siswa tipe pembelajar visual dan audio sudah 
sesuai, namun untuk pembelajar kinestetik di atas kurang sesuai, karena 
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berdasarkan teori siswa dengan tipe pembelajar kinestetik memiliki ciri-
ciri antara lain yaitu, selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak, 
banyak menggunakan isyarat tubuh, menggunakan jari sebagai penunjuk 
tatkala membaca, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, otot-otot 
besarnya berkembang, menanggapi perhatian fisik, tidak dapat duduk 
diam dalam waktu lama, menyentuh orang lain untuk mendapatkan 
perhatian mereka, menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, ingin 
melakukan segala sesuatu, berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 
lain, berbicara dengan perlahan, suka belajar dengan memanipulasi  
(mengembangkan data atau fakta) dan praktik, tidak dapat menginagat 
letak geografi, kecuali jika ia pernah datang ke tempat tersebut, 
menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mencerminkan aksi 
dengan gerakan tubuh saat membaca sebagai manifestasi penghayatan 
terhadap apa yang dibaca, kemungkinan memiliki tulisan yang jelek, 
menyukai permainan yang membuat sibuk  (diadaptasi dari Bobbi De 
Porter dan Mike Hernacki, 2003). 
Berdasarkan ciri-ciri siswa dengan tipe pembelajar di atas 
seharusnya guru bisa mengajar dengan cara yaitu, memperbanyak 
praktik lapangan (field trip), melakukan demonstrasi atau pertunjukan 
langsung terhadap suatu proses, membuat model atau contoh-contoh, 
belajar tidak harus duduk secara formal, bisa dilakukan dengan duduk 
dalam posisi yang nyaman,  walaupun tidak biasa dilakukan oleh murid-
murid yang lain, memperbanyak praktik di laboratorium, boleh 
menghafal sesuatu sambil bergerak, berjalan atau mondar-mandir, 
95 
 
 
 
 
perbanyak simulasi dan role playing, biarkan anak berdiri atau bergerak 
menggunakan tubuh saat menjelaskan sesuatu, jangan paksakan anak 
untuk belajar lama sampai berjam-jam, izinkan anak untuk mengunyah 
permen karet pada saat belajar, dorong siswa menggunakan warna 
terang untuk menghighlight hal-hal penting dalam bacaan (Ika Suci, 
2016 : 5). 
Guru fiqih menyadari bahwa penyampaian materi dikelas 9A5 
memang cenderung menggunakan metode ceramah, jarang ada diskusi 
kelompok, simulasi maupun belajar di luar kelas, karena waktu kelas 9 
sangatlah pendek, guru mengejar materi untuk bisa segera diselesaikan, 
dan harapannya di akhir Desember semua materi sudah tersampaikan, 
sehingga di bulan Januari bisa digunakan untuk pemantapan dan latihan 
soal-soal. 
Berdasarkan uraian di atas, setiap guru penting untuk mengetahui 
gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa agar dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan metode 
yang bervariasi sehingga siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti 
pembelajaran dan informasi yang disampaikan guru bisa terserap oleh 
setiap siswa secara optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang peneliti sampaikan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Mayoritas siswa kelas 9A5 memiliki gaya belajar audio yang 
cenderung mengutamakan indera pendengaran. Selebihnya merupakan 
tipe pembelajar visual yang mengutamakan indera penglihatan dalam 
mendapatkan informasi.Kinestetik yang mengutamakan gerakan atau 
praktek. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi peneliti tentang upaya 
guru dalam menyesuaikan pembelajaran fiqih dengan gaya belajar siswa 
kelas 9A5 di MTsN 2 Surakarta. 
Upaya guru fiqih dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 
gaya belajar siswa di kelas 9A5 MTsN 2 Surakarta, untuk siswa tipe 
pembelajar visual, guru biasa menggunakan metode ceramah dan 
menggunakan media power point, juga menyiapkan kertas-kertas yang 
berkaitan dengan materi. Untuk siswa tipe pembelajar audio, guru 
menggunakan metode ceramah dan memutarkan video yang berkaitan 
dengan materi. Sedangkan untuk siswa tipe pembelajar kinestetik yang 
sering tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran di kelas, guru 
memanggil siswa satu persatu untuk membacakan materi yang ada di 
dalam power point baik dengan posisi duduk maupun berdiri ke depan 
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kelas, kemudian siswa diminta untuk menjelaskan kepada teman-
temannya yang lain. 
Guru fiqih memberi kebebasan kepada setiap siswa untuk belajar di 
kelas sesuai dengan pola dan gaya belajar mereka serta memberi 
peluang untuk selalu aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. 
Sumber belajar siswa selain buku yang diwajibkan oleh guru, siswa 
diperbolehkan mengambil sumber belajar dari buku-buku lain yang 
berhubungan atau dari media elektronik semisal internet. 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar sesuai dengan gaya 
belajar siswa, maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi guru fiqih di MTsN 2 Surakarta seharusnya lebih faham 
tentang gaya belajar siswa dan bisa menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi, karena siswa 9A5 sebagian besar 
memiliki gaya belajar audio, mereka cenderung merasa bosan 
mengikuti proses pembelajaran yang monoton sehingga 
mengakibatkan informasi tidak bisa terserap secara optimal.  
2. Bagi siswa hendaknya berusaha untuk memahami gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya. Karena belajar dengan gaya atau cara yang 
sesuai dengan pribadi akan lebih faham dan maksimal. Selain itu 
siswa juga bisa menyesuaikan diri belajar dalam situasi dan kondisi 
apapun. Sehingga dengan situasi dan kondisi apapun tidak akan 
mengganggu proses kegiatan pebelajaran terutama dari diri siswa.  
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3. Bagi pihak sekolah seharusnya senantiasa menambah sumber 
belajar, media dan fasilitas yang dimiliki. Selain itu juga perlu 
melakukan perbaikan sarana dan prasarana yang telah ada. karena 
hal itu berdampak pada guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
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LAMPIRAN 1 
 
INSTRUMEN WAWANCARA TENTANG GAYA BELAJAR SISWA 
DI MTSN 2 SURAKARTA SECARA UMUM MENURUT DE 
POTTER 
1. Apakah siswa lebih mudah mengingat dengan cara melihat atau 
mendengarkan ? 
2. Lebih suka mana antara membaca sendiri dari pada dibacakan  ? 
3. Apakah siswa suka dengan kerapian dan keteraturan ? 
4. Apakah siswa terganggu dengan keributan atau tidak ? 
5. Apakah siswa merasa kesulitan untuk mengingat informasi verbal ? 
6. Apakah siswa memiliki kebiasaan suka berbicara, berdiskusi, dan 
menjelaskan sesuatu secara panjang lebar ? 
7. Apakah siswa senang membaca dengan keras dan mendengarkan ? 
8. Apakah siswa menyukai music atau sesuatu yang bernada dan berirama 
? 
9. Apakah siswa selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak ? 
10. Apakah siswa terbiasa berbicara dengan perlahan ? 
11. Apakah siswa memiliki kebiasaan tidak dapat duduk diam untuk jangka 
waktu yang lama ? 
12. Apakah siswa banyak menggunakan isyarat tubuh dalam belajar ? 
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LAMPIRAN 2 
 
INTRUMEN WAWANCARA TENTANG GAYA BELAJAR SISWA 
DI MTSN 2 SURAKARTA MENURUT TEORI  DE POTTER 
1. Ketika berbicara anda : 
a. Berbicara dengan tempo cepat  
b. Berbicara dengan tempo sedang 
c. Berbicara dengan tempo lambat 
2. Apa yang paling anda ingat ? 
a. Orang, lingkungan, wajah 
b. Perkatan, suara, makna 
c. Perkataan, peristiwa, emosi 
3. Bagaimana cara anda menghafal ? 
a. Menulisnya berulang-ulang 
b. Mengulangi kata-kata sekeras mungkin 
c. Menghafalnya sambil berjalan-jalan 
4. Apakah yang membuat anda terganggu ? 
a. Benda-benda di sekitar anda 
b. Suara 
c. Gerakan 
5. Ketika mengeja sebuah kata, yang anda lakukan adalah : 
a. Membayangkan kata itu 
b. Menyebutnya dengan keras 
c. Menuliskannya 
6. Apa yang lebih anda sukai ? 
a. Lukisan 
b. Music 
c. Menari / olah raga 
7. Ketika mendapat petunjuk cara passing, apa yang lebih anda sukai ? 
a. Diberi gambar untuk ditirukan 
b. Diberi tahu dengan kata-kata bagaimana cara melakukannya ? 
c. Diberi contoh untuk diperagakan secara langsung 
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8. Mana yang lebih sering anda katakana : 
a. Kelihatannya bagus 
b. Kedengarannya bagus 
c. Rasanya enak 
9. Ketika membaca apa yang anda lakukan ? 
a. Melihat bacaan sambil membaca dalam hati 
b. Membaca dengan bersuara 
c. Menggunakan jari untuk menunjuk bagian yang dibaca 
10. Ketika ingat pasar, apa yang pertama kali muncul dalam pikiran anda ? 
a. Pemandangan tentang orang-orang yang berbelanja dan barang-
barang yang diperjualbelikan 
b. Ramainya suara orang-orang di pasar 
c. Orang-orang yang hilir mudik dan lalu lalang di pasar 
11. Ketika akan tidur, apa yang terpentig buat anda ? 
a. Kamar yang gelap/samar/terang 
b. Kamar yang tenang tidak berisik 
c. Tempat tidur yang nyaman 
 
KUNCI TES GAYA BELAJAR  
Hitung berapa jumlah jawaban yang memilih a, b, atau c : 
Jika jawaban lebih banyak A maka PEMBELAJARAN VISUAL 
Jika jawaban anda lebih banyak B maka PEMBELAJAR AUDITORI 
Jika jawaban anda lebih banyak C maka PEMBELAJAR KINESTETIK 
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LAMPIRAN 3 
 
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
1. Instrumen Wawancara Guru Fiqih  
Hari/Tanggal  : Senin, 18  November 
Narasumber  : Bapak Fajarudin S.Ag 
P : Peneliti 
G : Guru 
P : Yang pertama akan saya tanyakan pak, untuk kelas 9a5 metode yang 
paling sering digunakan oleh bapak apa ? 
G : Ceramah. 
P : oh ceramah. Kemudian apa sering menggunakan media, seperti 
powert point begitu  pak ketika mengajar ? 
G : Enggeh mutlak pasti itu, powert point itu kan mudah, materi cepat 
nyampai, kalau di buku itu kan terlalu lebar, terlalu banyak. 
P :Kalau jenengan ini tipe yang mengajar menyampaikan materi dengan 
detil atau secara garis besar  pak ? 
G di jelaskan secara garis besar kemudian diperluas materinya dengan 
pembahasan-pembahasan yang lain, dari  sumber-sumber yang lain, 
tidak semua materi kan ada di buku 
P : Jadi sumber belajar tidak hanya dari buku LKS tapi juga dari buku 
pegangan, atau bagaimana pak ? 
G : Iya, Ada buku paket ada, dari youtube juga ada 
P : Berarti pernah juga ketika mengajar di  kelas membuka youtube  ? 
G : iya, pernah,  gambar-gambar terkait dengan materi tentang apa ya ? 
tentang penguburan jenazah, memandikan jenazah. 
P : Kalau di beri PR apakah murid juga menggunakan sumber selain di 
buku, misal di internet dan lain sebagainya pak ? 
G : Ya tergantung anak ya, kalau anaknya aktif dia bisa mencari dari 
sumber-sumber yang lain, acuannya ka ada materi, silabus, tapi untuk 
107 
 
 
 
 
pengembangannya kan terserh anak. Bisa melihat internet atau dari 
sumber-sumber yang lain. Bisa ustadz bisa yang lain. 
P : pernah pak menggunakan alat peraga ketika mengajar di 9A5 ? 
G : pernah,  
P : kalau menggunakan alat peraga itu menurut pandangan jenengan 
lebih mudah apa malah tambah ribet  pak ? 
G : lebih gampang, lebih simple,lebih nggatekne, enak. karena lebih 
faham, 
P :Jadi anak akan lebih memahami materi ketika ada contoh yang nyata 
begitu pak ? 
G : Iya, yang real, nyata 
P : Berarti anak termasuk yang malas mikir dan membayangkan ya pak, 
dan lebih mudah memahami ketika materi disampaikan dengan ada 
gambaran atau contoh yang real ya pak ? 
G : kalau banyak ceramah, memang cenderung pasif, dan  ora 
nggatekke, tapi dengan contoh-contoh, banyak praktek mungkin bisa 
lebih aktif, lebih bisa memahami. Itu sering kita lakukan. 
Misalnya tentang  jual beli, ada uang, ada barang yang diperjualbelikan, 
ada akadnya, bawa makan-makanan dari rumah bisa mudah untuk di 
praktekkan. Dan hampir semua mapel bisa. Tapi mungkin untuk yang 
kelas 8  beda lagi, ada materi haji, praktek haji di tempat yang khusus. 
karena  tidak semua tempat bisa digunakan untuk praktek. Untuk 
materi-materi yang terkait dengan harian mungkin jual beli  itu bisa 
lebih faham, karena lebih simple,  mudah mengikuti, enjoy dan respon 
kalau ada alat-alat peraga dan praktek. 
P : tapi ini pak, saya kan disini observasinya terhitung 3x hari ini, nah 
itu pas  materi riba dll yang kemarin itu, tidak menggunakan alat peraga 
ya pak ? 
G : Materinya kan dah hampir selesai mbak, materi ini kan saya kebut, 
materi saya kebut, hingga yang akhir – akhir itu tinggal pemantapan, 
tinggal dalil-dalilnya, tinggal memantapkan aja, karena di kelas 9 itu 
dituntut untuk segera menyelesaikan materi, karena nanti takutnya 
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materinya tidak tuntas. Kita sudah UAMBN di bulan maret.Semester 
genap itu harus selesai di awal bulan, karena nanti di awal bulan itu 
sudah banyak latihan soal-soal, jadi materi itu lebih awal di selesaikan. 
Di kelas 9 khususnya nggih, untuk di kelas 7, 8 kan bisa mengikuti 
jadwal, tidak mendesak. Kalau kelas 9 itu kan mendesak untuk segera 
diselesaikan. Saya memang enjoy untuk yang seperti itu. Di awal di 
kebut, dirampungke, kemudian nanti dibelakang itu sudah tinggal 
pemantapan dari segi dalil mungkin, penguasaan anak yang kurang, 
tinggal mengulang lagi, kemudian soal-soal lebih di bahas kemudian di 
jelaskan lebih rinci karena biar jelas.Terus terang kalau hanya ceramahn 
monoton, anak mendengar guru ngomong itu ya anak jenuh 
sendiri.Maka harus banyak bervariasi. Saya tidak mengerasi ke anak, 
anak kalau dikerasi itu ya malah ora konek, biarkan berjalan apa adanya 
gt, biarkan seperti air mengalir. 
P : kalau sebelum jenengan memulai pembelajaran itu diberikan waktu 
tidak pak ke anak untuk mempelajari materinya secara mandiri terlebih 
dahulu, atau mungkin jenengan langsung menyampaikan dengan power 
point itu ? 
G : Iya, setiap materi, sebelum kita sampaikan  itu anak di suruh untuk 
mempelajarinya terlebih dahlulu,  
P : Di kasih waktu berapa menit pak biasanya ? 
G : Di rumah biasanya, kalau di sekolahan waktunya tidak sampai. 
Langsung materi. Di rumah itu sudah buat PR agar di pelajari dulu bab 
ini begitu. 
P : Berarti hampir setiap hari memberikn PR untuk membaca materi 
sebelum di sampaikan oleh guru, akan tetapi di pelajarinya di rumah ? 
G : Iya. 
P : Sering tidak pak, memberikan soal kepada anak untuk mereview 
dari materi yang sudah di pelajari ? 
G : Iya. Sering. 
P : Soalnya dikerjakan saat itu juga, di bahas bareng-bareng atau di 
bawa pulang ? 
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P : bisa di jawab saat itu juga, di jawab secara lisan, tidak harus tulisan. 
P : kan saya lihat di kelas 9A itu gaya  belajarnya macam-macam ya 
pak, berdasarkan hasil penelitian dari kuisioner yang saya bagikan ke 
anak kemarin kebanyakan memiliki gaya belajar auditori dan 
kinestetik.yang visual itu hanya 6-8 anak saja dari 21 siswa. Makanya 
saya lihat kenapa anak itu miudah bosan, ketika guru menyampaikan 
materi di depan, 20 menit setelah pembelajaran berlangsung itu hanya 
5-6 anak saja yang benar-benar masih memperhatikan guru. yang 
lainnya ada yang tiduran, ada yang beneran tidur,  ngobrol, memainkan 
kartu dan lain sebagainya. karena kebanyakan anak dengan gaya belajar 
auditori dan kinestetik itu mudah bosan, mungkin memang seperti itu 
ya pak cara mereka belajar atau menangkap materi pembelajaran di 
kelas ? 
G : selain gaya belajar mereka yang memang seperti itu,  respond anak, 
kemampuan anak  juga berbeda-beda.macam-macam di sini.  
P :Akan tetapi anak tetap bisa menyerap materi pembelajaran melalui 
pendengarannya ya pak ?  
G  : iya, medengarkan mereka itu tetap mendengarkan. Bukan  apatis 
itu tidak mendengarkan,  tapi kan tetap, walau dilihat tidak 
memperhatikan memang tapi secara tidak langsung memperhatikan 
melalui telinganya. Saya contohkan, anak-anak itu kan tidak sering  
rame, tidak rame banget, tapi sekarepe dewe, ya memang kondisi anak 
seperti itu. 
P : kemudian, cara jenengan untuk menyikapi yang seperti itu 
bagaimana pak ? mungkin dari awal-awal dulu waktu mengajar di kelas 
9A5 disikapi dengan cara yang bagaimana, kemudian semakin kesini 
semakin kenal dengan karakter anak kemudian disikapi lagi dengan 
cara yang bagaimana ? kalau jenengan menghadapinya bagaimana ? 
G : yang jelas kita harus tau kondisi anak satu-persatu. 
P : Dengan cara apa pak, agar guru mengetahui kondisi anak satu-
persatu ? 
110 
 
 
 
 
G : dengan cara mendekati satu-satu, diajak ngobrol, kita sharingkan. 
Kenapa tidak memperhatikan, anak-anak kalau di dekati satu-satu  lebih 
kerasa, lebih menjiwai lebih tenang. 
P : tapi kan ini pak, kadang ada anak yang ketika ditanya, dinasehati di 
umum, mereka tidak suka, nah itu jenengan menasehati anak di kelas 
dengan pelan atau di luar kelas ? 
G : bisa di kelas, di luar kelas juga bisa. ketika pas KBM agak susah 
memang, kan memang sedang menerangkan, langsung kita ingatkan 
biasanya kenapa kok rame ? kenapa kok tidak memperhatikan ? 
jawabannya ya kesel pak, pusing pak, lapar.. 
P : iya pak, kemarin sempat saya bercandai anak-anak, saya anya 
“kalian apa sambi kerja to le, kok nagntuk terus ?” mereka malah 
menjawab, kok betah neng kelas 9A5 mbak kamu ? baru kamu lo mbak 
yang betah di kelas 9A. Apa memangnya sebelumnya kelas 9A5 ini 
belum pernah di buat penelitian ya pak ? 
G : Pas mereka kelas 8 ada, tapi kan yang diteliti macam-macam. 
P : kalau ada anak yang tidak mengerjakan tugas, sanksinya apa pak 
kalau dari jenengan sendiri ? 
G : dinasehati di motivasi. Karena kelas 9 itu kan lebih ke yang bukan 
sanksi nyata, beda dengan kelas 7,8. Karena mereka sudah bisa lebih 
berfikir, kalau mereka terlalu dikerasi dan dibebani dengan tugas-tugas 
nanti anak malah ora nggagas, cuek.Jadi dengan dinasehati dimotivasi 
anak lebih merasa diwongke, merasa diperhatikan. Jadi yang penting 
saya tidak memberi sanksi-sanksi yang begitu, karena kelas 9 itu lebih 
berfikir  ke yang logis. Kalau kelas 7-8 masih harus dituntun, diarah-
arahkan dulu.Jadi kalau saya lebih ke pertanyaan. Saya Tanya-tanya 
dulu, kok ra ngapalke kenapa ?tak suruh maju dulu. Saya suruh maju 
untuk membaca .bisa jadi karena anak memang belum membaca atau 
membacanya susah. Kan nggak semua anak itu bisa baca lancar. 
P :jadi kalau saya lihat memang sebelumnya itu di dektekan perkata 
dulu, terus setelah itu anak mengikuti, setelah itu anak disuruh 
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membaca sendiri berulang-ulang, kalau sudah hafal langsung maju dan 
dimasukkan nilainya begitu ya pak ?  
G : iya 
P : kalau ada anak yang mungkin  Tanya terus pada saat pembelajaran. 
padahal pertanyaan itu sangat mendasar atau sering sekali  dibahas, 
tetapi mungkin karena anak kurang memperhatikan itu bagaimana pak, 
tetap jenengan tanggapi atau bagaimana ? 
G : tetap ditanggapi, dicari tahu permasalahannya.  
P : kalau setelah mengajar sering tidak pak anak disuruh untuk 
membuat rigkasan secara lisan maupun tulisan ? 
G : iya, merangkum, ada tugas-tugas. 
P : tapi ketika di kelas kan seringnya anak mendengarkan gitu pak, 
berarti terkait tugas-tugas itu dikumpulkan dikerjakan di rumah atau 
bagaimana pak, selama observasi di kelas kan saya tidak melihat anak 
mengerjakan tugas di kelas. Tapi identiknya anak mendengarkan materi 
yang dijelaskan oleh guru. 
G : iya tugasnya itu di rumah, jadi disekolah tinggal pembahasan, 
kemudian anak  sendiri yang mengoreksi. Biasanya kalau memberi 
tugas kita menyuruh anak untuk menyelesaikan di rumah kemudian 
dibahas lagi disekolah dan dinilai. Sehingga kalau setiap tugas itu 
dinilai anak kan merasa digatekne, di wongke, tidak sia-sia.  Tapi kalau 
dikumpulkan itu tidak, jarang-jarang, diberi tugas, dikerjakan dan 
langsung kita bahas, biar segera ada respond ada tindakan, mana yang 
masih sulit, mana yang belum difahami kan anak langsung tau. Kalau 
diberi tugas tok, terus gak dibahas, gak direspond kan sama aja nanti 
anak ya gak faham.  
P : kalau dalam mengajar apakah selalu bergantung dengan RPP, harus 
plek sama dengan RPP ? 
G : Ya, tapi kan kondisional, artinya RPP itu harus untuk pedoman. 
P : kadang kan ada yang tidak selalu sama dengan yang di RPP, tapi 
ada pengembangan-pengembangan sendiri. 
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G : iya In Syaa Allah berkembang, tapi kan RPP itu harus dijadikan 
acuan untuk mengajar, sehingga mengajar itu menjadi terarah,  
P : ketika membuat RPP itu apa yang selalu menjadi pertimbangan 
jenengan pak ? 
G : apa ya, kondisi mungkin. 
P : apa pernah pak melakukan pembelajaran di luar kelas ? 
G : tergantung materinya apa mbak, kalau fiqih kan jelas, materi wudhu 
ya di tempat wudhu wudu, materi shalat ya shalat. Kalu di kelas 9 kan 
lebih memang di dalam kelas, pendalaman materi, tidak ada materi-
materi praktek, kalau di kelas 8 kan ada materi haji, itu ya praktek di 
luar kelas. Kalau kelas 9 itu hampir semuanya bisa dipraktekkan di 
dalam kelas. Seperti menyembelih hewan dengan boneka seadanya, 
kelas lain ya seperti itu. Seneng malahan. 
P : kalau gaya belajar anak itu pak, kan anak memiliki gaya belajar 
bermacam-macam, apakah media menjadi pertimbangan atau tidak, 
agar anak menjadi lebih bergairah belajar. 
G : iya dipertimbangkan, itu pasti karena karakternya macem-macem, 
jadi mengikuti pola atau gaya anak.dalam mengajar.  
2. Instrumen Wawancara Guru Fiqih  
Hari/Tanggal  : Rabu , 20 November 
Narasumber  : Bapak Fajarudin S.Ag 
P : peneliti 
K : Kepala Sekolah 
P : yang ptama akan saya tanyakan pak apakah di sekolah Mts Negeri 2 
Surakara pernah mengadakan suatu tes guna untuk mengetahui gaya 
belajar peserta didik ? 
K : belum pernah mbak, kalau upaya guru memberikan tes untuk bisa 
mendeteksi sesuai dengan kebiasaan anak-anak dalam belajar belum 
pernah. Tetapi secara tidak langsung data dari kita itu kan melalui 
wawancara atau yang lain itu kan bisa disampaikan ke madrasah, kalau 
anak memiliki tipikal gaya belajar yang berbeda-beda, terkait antar 
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kelas maupun dalam kelas itu sendiri variasinya beda-beda. Itu yang 
pernah disampaikan kepada kami. 
P : apa saya yang harus dilakukan oleh kepala sekolah agar 
pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif ? 
K : komitmen kami, karena memang madrasah itu punya karakter, 
target utama adalah meningkatkan prestasi, maka bapak ibu guru harus 
pandai-pandai bisa mencari solusi model-model pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi peserta didik. Karena memang itu target utama 
yang harus dicapai dalam ranah proses pembelajaran. kemudian yang 
kedua, untuk mengetahui pembiasaan model pembelajaran guru yang 
digunakan itu sesuai atau tidak, indikatornya ya pada ulangan harian, 
penilaian tengah semester maupun penilaian akhir semester. Tau itu 
memiiki nilai yang signifikan, perubahannya berarti ini ada perubahan. 
Yang ketiga upaya kami untuk mengetahui apakah benar-benar ada 
perubahan atau tidak ya kita menggunakan scanner untuk mengetahui 
nilai anak yang sesungguhnya,  tidak memantau oleh bapak ibu guru. 
karena kami kawatir bapak ibu guru merubah dengan sendirinya. Itu 
yang kami lakukan sampai saat ini. 
Kalau kami beri kesempatan manual masih curiga, mungkin bapak ibu 
guru merekayasa nilai anak, yang sebenarnya si A itu nilainya di bawah 
10, tapi karena di bawah standar bisa saja diangkat menjadi 15 dan 
sebagainya.  tapi kalau menggunakan scanner langsung bisa diketahui 
oleh kita dan hasilnya langsung kita bacakan dihadapan bapak ibu guru. 
misalkan agus nilai bahasa inggris di 7A nilai rta-ratanya berapa di 7B 
nilai rata-ratanya berapa 7C nilai rata-ratanya berapa. Satu guru kenapa 
kok nilai rata-rata yang dianut berbeda-beda, nah inilah persoalan yang 
kami sampaikan kepada bapak ibu guru yang mengajar. 
P :  bentuk dukungan sekolah agar guru bisa mengajar dengan efektif di 
kelas bagaimana pak ? 
P : bagaimana sistem evaluasi yang diberlakukan di sekolah MTsN 2 
Surakarta ? 
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K : kalau yang kami lakukan dari hasil penilaian itu kan nanti bisa 
didapatkan satu kelas kan bisa saja rata-ratanya tinggi dan ada yang 
rata-ratanya rendah. Nah ada anak yang di bawah rata-rata standar 
kelas.Lah yang itu upaya yang kami lakukan terhadap bapak ibu guru 
untuk melakukan pendekatan secara personal.Apa yang menjadi 
penyebab. kalau toh penyebabnya memang penyampaian guru yang 
menyampaikan pembelajaran tidak jelas, ya guru bisa evaluasi diri. 
Kalau berasal dari latar belakang anak sendiri yang nyuwun sewu tidak 
ada lagi motivasi untuk belajar itu ya nanti kita sampaikan kepada 
orangtua pada saat pembagian raport, sehingga orangtua mempunyai 
catatan tersendiri bahwa anaknya itu punya kelemahan ini dan ini 
tersendiri dan penyebabnya adalah ini dan ini yang  nanti bisa segera 
dicari solusi untuk semester berikutnya agar menjadi lebih baik. Jadi 
kita, yang menjadi tolok ukur untuk ,mengetahui anak-anak yang 
kurang maksimal tadi itu bukan secara frontal dengan kami melakukan 
test ulang tetapi lebih pada pendekatan personal, karena kami suruh 
untuk memfasilitasinya. Karena pemecahan persoalan belajar ini saya 
yakin bukan ada guru Mapel. Tetapi tetap harus menggunakan guru-
guru lain. Yang ada di BK itu yang dikaji, nanti disampaikan kepada 
guru yang disampaikan bersangkutan.Ketika guru sudah diberi 
masukan, harapan kami nanti untuk segera merubah kalau memang itu 
berasal dari guru itu sendiri. Kalau toh permasalahn itu berasal dari 
anak, guru juga bisa memperhatikan secara umum, Sehingga target 
kami, keberhasilan setiap kelas itusama, itu usaha yang kami lakukan 
sampai saat ini. 
P : bagaimana cara kepala sekolah mengawasi sehingga bisa tahu 
bahwa guru ini sudah sesuai dalam mengajarnya atau belum ? 
K : jadi kami begini mbak, selain kita melalui supervise klinis di kelas  
setiap saat kita datang ke kelas untuk memantau proses pembelajaran 
guru di kelas. Kemudian yang kedua  hasil nilai yang jelek biasanya 
kami jadikan sebagai bahan pembinaan untuk  bapak ibu guru. 
pembinaan yang kami lakukan ada dua, yang secara umum yang 
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dilakukan melalui rapat dinas. Tetapi ada juga pendekatan kami kepada 
personal guru, misalnya ya kami panggil ke kantor, ngobrol. Kami 
Tanya Ini nilainya kok tidak maksimal penyebabnya apa ya buk ?ini 
kalau kami lihat nilai rata-ratanya kok jelek, berarti kan sumber 
permasalahan bukan pada anak akan tetapi ada pada bapak ibu guru, 
sehingga nanti kan bapak ibu guru bisa menyesuaikan. Yang kami 
sampaikan seperti itu. Dan kamipun tidak segan-segan memberikan 
reward kepada bapak ibu guru yang telah berhasil dan juga kepada 
anak-anak. Kalau sudah  2 tahun ini yang kami lakukan mulai dari 
ulangan tengah semesterpun anak yang mendapatkan nilai 10 kami 
berikan reward  50.000 peranak. Semester ini kemarin ada 16 anak.Dan 
sistem ini masih kami lakukan terus. 
P : dan itu bisa membawa perubahan pak, ketika diberi reward itu, 
apakah semangat belajarnya lebih baik ? 
K : ada perubahan , sekarang inikan otomatis ketika nilainya kami 
bacakan nilainya dihadapan bapak ibu guru kan, setegar-tegarnya tetap 
malu ketika nilai rata-rata anak yang diampunya jelek. Dan kami tidak 
menuju pada personal, tetapi harapan kami fasilitas yang kami lakukan 
itu bisa menjadikan mudah untuk melakukan  pembelajaran. makanya 
kami melakukan dua macam kontrol dalam pembelajaran. kontrol yang 
pertama penilaian tengah semester kami beri kesempatan kepada bapak 
guru agar bisa semaksimal mungkin, seakan-akan kami tidak intervensi 
nilai 3 mbok dadekne 8 aku gak ngerti. Tapi nanti akan terbukti pada 
penilaian akhir semester. Anak yang mid semester tadi mendapatkan 
nilai 10 misalkan, tetapi pada penilaian pada akhir semester kok 
nilainya tidak bisa bertahan kok malah jelek, ni kami sankskan. Artinya 
pemberian nilai 10 bisa saja berasal dari soalnya yang terlalu mudah 
atau mungkin soalnya yang kisi-kisinya tidak sesuai dengan indikator  
yang ada di dalam target pembelajaran. atau bahkan mungkin juga 
strategi guru dalam rangka pada saat itu menyenangkan atau 
mengamankan dirinya tidak berhasil karena ada banyak yang nilainya 
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tidak 10. Akan tetapi kami tidak putus seperti itu, lha nanti penilaian 
akhir semester ini sebagai tolak ukur yang sesungguhnya. 
P : ketika mungkin ada anak yang merasa kurang nyaman dengan 
metode pembelajaran atau cara mengajar guru, apakah siswa juga diberi 
kebebasan untuk menyampaikan ? 
K : iya, iya diberikan, saya sering masuk ke kelas anak-anak saya beri 
kesempatan untuk keluh kesah yang mau disampaikan. Salah satu yang 
sudah kami lakukan itu yang kami fasilitasi kelas 9, bahkan sampai les 
kelas 9 itu anak saya suruh milih gurunya. Biar cocoknya sama siapa 
kami berikan kesempatan itu sehingga pada saat mau belajar materi 
pembelajaran itu kami buka misalnya hari ini matematika, walaupun 
guru tersebut tidak mengajar matematika di kelasnya, tetapi karena 
anak suka silakan masuk. Kami buatkan beberapa ruang untuk les itu. 
Misal hari ini ada rung 1 gurunya si A, ruang 2 gurunya si B, anak 
silakan masuk, tidak harus yang diajar oleh gur A atau guru B, kalau 
memang anak cocoknya dengan guru A ya silakan. Kami coba berikan 
fasilitas seperti itu, dan akhirnya juga maksimal.Kemudian yang kedua, 
langkah kami masukan dari anak itu nanti kami analisis, barangkali di 
tahun awal pembelajaran baru nanti sekiranya perlu dilakukan 
pembagian guru ya nanti kami sesuaikan dengan kondisi yang ada, itu 
kami lakukan, dan hasilnya tahun kemarin berhasil. Bukti keberhasilan 
kami apa  ?rata-rata nilai UN kemarin itu ada  kelas yang nilai rata-
ratanya sudah hampir 8 lebih, yang 5,5 itu juga hampir sudah bisa 
dicapai oleh setiap kelas. Dan bahkan dapat saya katakan ujian nasional 
kemarin itu merupakan keberhasilan kita selama madrasah meluluskan 
anak-anak. Dan harapan kami tahun ini juga sama. Dari beberapa target 
yang tidak tercapai selalu kami jadikan evaluasi.  
P : bagaimana teknisnya jika anak ingin menyampaikan 
ketidaknyamanannya kepada guru ?  
K : pada saat kami masuk ke kelas, kami beri kesempatan untuk 
menyampaikan secara langsung, kemudian juga ada yang kedua kita 
kan ada pertemuan wali kelas, kan ada anak yang menyampaikan 
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keorangtua, dari orang tua disampaikan ke madrasah. Dan madrasah 
yang akan menindaklanjuti permasalahan itu.  
P : Bagaimana kelas 9A5 menurut panjenengan pak ? 
K : Siswa 9A5 PK waktu pertamanya dulu masuk ke sekolah MTsN 2 
Surakarta itu faktor utamanya karena orangtua, jadi tidak murni karena 
keinginan anak itu sendiri. Ada sebagian kecil yang keinginan anak 
sendiri.Tapi setelah kami kaji secara mendalam, memang rata-rata 
keinginan orang tua.Dari hasil itu maka kami lakukan pertemuan 
paguyuban orangtua.Orangtua kai beri kesempatan untuk 
menyampaikan satu-persatu keluh kesah anaknya.Padahal saya sudah 
punya data dari anak.Orang tua sengaja kami beri kesempatan bersama 
walikelasnya.Begitu orangtua sudah menyampaikan satu-persatu data 
kami cocokkan dengan data yang dimiliki oleh anak yang 
sesungguhnya.Akhirnya kami beri kesimpulan, ternyata memang 
banyak yang menggebu-nggebu itu dari orangtua juga dari 
anak.Akhirnya kami sampaikan.Saya tidak berfikir ke belakang 
masalah faktor penyebabnya, tetapi yang dihadapi saat ini, akhirnya ya 
kami sampaikan sampai saat ini.Bagaimanapun juga orang tua bisa 
menjadi salah satu penentu keberhasilan anak. Salah satu contohnya 
apa? anak bisa maju itu karena 2 faktor dari orangtua perhatian dan 
motivasi. Ketika ada perhatian dan motivasi In Syaa Allah bisa.karena 
dua-duanya itu kaitannya dengan hati.  
P : oh nggih pak, kan sesuai yang saya amati selama 4x observasi, baru 
diawal itu pembelejaran pun belum dimulai, baru ditanya bawa buku ? 
mereka pun banyak yang tidak membawa buku LKS. Kemudian, 5-0 
menit setelah proses pembelajaran berlangsung ada anak yang tiduran 
dan benar-benar tidur, ada yang mainan bolpoin dan ngobrol, itu kalau 
saya teliti memang benar karena gaya belajar yang dimiliki oleh anak 
9A5 mayoritas adalah audio dan kinestetik, sedangkan siswa dengan 
gaya belajar audio dan kinestetik memang mudah bosen, mereka 
termasuk orang yang tidak bisa bertahan lama duduk datas kursi. Dan 
beberapa guru banyak yang mengeluhan hal ini. 
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K : sebenarnya kalau ada guru yang mengeluh itu yang saya salahkan 
adalah guru, karena ya nyuwun sewu, ibarat wayang kan dalangnya di 
kelas itu adalah guru, wayang jangan disalahkan. Wayang ang 
dilakukan dilapangan apa aja itu kan tidak lepas daripada skema guru. 
memang harus sabar betul. Memang kami sadar betu, Banyak dari 
bapak ibu guru kami yang orientasinya tidak tau bagaimana agar anak-
anak ada kemauan yang kuat untuk belajar, tapi guru lebih cenderung 
begitu datang langsung menyampaikan materi, datang menyampaikan 
materi, tidak pernah dilihat materiku ini dalam kondisi saat ini cocok 
disampaikan anak atau belum yang pertama, yang kedua waktu akan 
menyampaikan materi apakah anak-anak kondisinya sudah siap atau 
belum? Bukti siap atau tidaknya ya dilihat. Kalau anak masih ada yang 
ndlosor,berbicara nah ini kan salah satu contoh yang bisa dilihat kalau 
anak belum siap menerima materi. Nah mestinya ini harus 
ditindaklanjuti, jadi saya amati guru-guru seperti itu. Bagaimanapun 
pembelajaran klasikal bisa dilihat dari sikap duduk anak-anak to mbak, 
walaupun target akhir memang nilai, tetapi kan kondisifitas di kelas itu 
harus bisa sesuai dengan proses pembelajaran yang sesungguhnya, 
anak-anak duduk anteng, menghadap ke depan semuanya, seperti itu 
harus diperhatikan. Nah seperti itu meski target utamanya nilai, lha 
nanti masa ada anak-anak tidur di kelas tidak apa-apa yang penting 
ulangan ikut dan nilainya bagus begitu, nah ini kurang cocok.  
P : apakah di sekolah MTsN 2 Surakarta juga dilakukan upaya 
pembinaan dan pengembangan terhadap guru ? 
K : kami lakukan, satu kami memberi kesempatan kepada bapak ibu 
guru kalau mengikuti kegiatan seminar diluar yang seminarnya dalam 
rangka meningkatkan kompetensi guru selalu kami iyakan, kedua kami 
selalu bekerja sama dengan kemendiklat, kalau ada kesempatan yang 
namanya diklat kami selalu lakukan kerjasama. Bahkan kemarin ada 
kegiatan seminar nasional yang kami laksanakan bersama-sama di hotel 
haris. Dan setiapkamimengadakan MGMP bapak ibu guru selalu kami 
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fasilitasi jadi mulai dari transport, kegiatannya full kami biayai, satu 
bulan sekali kami adakan evaluasi. 
P : tentunya bapak dan ibu guru disini memiliki gaya mengajar yang 
berbeda-beda. Apakah sejauh ini ada permasalahan terkait gaya 
mengajar yang mungkin kurang meingkatkan motivasi siswa untuk 
belajar? 
K : bapak ibu guru yang dikeluhkan biasanya bersangkutan mengenai 
pembelajaran, permasalahannya berangkat dari model pembelajaran 
yang mereka lakukan. Tapi kenyataanya sampai saat ini belum ada guru 
yang menyampakan kepada kami kaitannya pak saya kesulitan 
menggunakan model-model pembelajaran seperti itu tidak ada.yang 
dikeluhkan malah saana prasarana, sarana prasarana kan hal teknis kan 
mbak, tapi yang kami gali itu kami ingin bagaimana bapak ibu guru 
punya fasilitas model pembelajaran yang membuat anak itu senang 
untuk belajar. Tapi ada beberapa guru yang konsultasi kepada kami, 
“pak kami dikelas 7A misalnya, ini kok kami kadang kala mengalami 
kesulitan terhadap anak ini dalam mengkondisikan dikelasnya, 
bagaimana nggih pak upaya kami ?” itu sudah ada, tapi tahun 
sebelumnya belum ada. akhirnya saya senang, kalau toh memang model 
pembelajaran itu sampai saat ini tidak mampu berkembang dengan baik 
akan kami undangkan pakar begitu agar bisa memberikan pencerahan 
terkait dengan model pembelajaran. 
P : padahal kan media pembelajaran itu tidak harus selalu yang sudah 
disediakan atau fasilitas sekolah pak, mungkin guru bisa sekreatif 
mungkin menyiapkan media pembelajaran yang unik dari rumah, 
tapikan mungkin guru-guru tidak mau rekoso dan ribet ya pak ? 
K : untuk saat ini mohon maaf memang yang kami amati teman-teman 
kami dalam rangka  menyiapkan media pembelajaran dari rumah itu 
masih kecil, tapi sudah ada beberapa. Kami juga memfasilitasi 
pembelajaran tidak selalu di dalam kelas, bisa menggunakan tempat-
tempat tertentu yang sekiranya bisa membuat anak-anak enjoy dalam 
mengikuti pembelajaran, di perpustakaan, dilapangan, di masjid, 
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bahkan diluarpun kalau sekiranya ada tempat yang cocok dan nyaman 
pun bisa seperti ditaman cerdas biar motivasi belajar anak tambah, 
boleh-boleh saja. 
P : untuk yang kelas 9 apakah juga bisa melakukan pembelajaran 
dilakukan di luar kelas pak ? 
K : untuk kelas 9 memang pemantapan, tidak kami beri keempatan 
untuk belajar diluar.karen kan target kami bulan desember ini sudah 
selesai materi, tinggal bulan januari sudah bahas soal-soal. Sehingga 
anak-anak hanya difokuskan di perSKL.Karena kelas 9 waktunya 
pendek, kalau anak-anak kami beri kesempatan belajar diluar-luar itu 
nanti takutnya malah kurang fokus, tapi di kelas 8 di awal-awal 
memang kami awali dengan seperti itu. 
P : seberapa penting gaya mengajar guru dalam menyesuaikan gaya 
belajar siswa ?  
K: oh sangat berpengaruh, sangat penting sekali, bahkan kalau saya 
katakana ya hampir 100persen. Karena gaya guru mengajar itu 
menentukan proses dan hasil pembelajaran. kalau guru tidak punya 
softskill mengenai gaya pembelajaran yang bisa memfokuskan anak, 
bagaimana bia berhasil.  
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LAMPIRAN 4 
 
OBSERVASI 
 
FIELD-NOTE 
 
 
Kode : O.01 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 25 Oktober 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Upaya Guru Dalam Menyesuaikan 
Pembelajaran Dengan Gaya Belajar Siswa Kelas 
9A5 Program Khusus 
Tempat  : Ruang Kelas 9A5 MTsN 2 Surakarta 
 
 
Observasi pertama dilakukan pada hari jumat, 25 Oktober 2019, 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1) Guru mengucapkan salam . 
2) Guru mengabsen siswa. 
3) Bersama siswa guru mereview materi muamalah tentang pengertian, 
dasar hukum jual beli. 
4) Siswa melafalkan surah Al-Maidah, Al-Jumu‟ah : 79 dan dibaca secara 
berulang-ulang, kemudian dihafalkan ke depan kelas untuk diberi 
penilaian oleh guru. 
5) Guru menjelaskan materi tentang khiyar dan qirad melalui media power 
point. 
6) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal di 
buku LKS kemudian dikumpulkan.  
7) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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Berdasarkan observasi pertamayang dilakukan pada hari jumat, 25 
Oktober 2019 sebelum melanjutkan ke materi  khiyar dan qirad guru 
mereview terlebih dahulu mengenai materi jual beli.  Guru mengajar dengan 
metode ceramah dan menggunakan media LCD. Pada awal proses 
pembelajaran terlihat beberapa siswa menyenderkan kepalanya di atas meja 
dan guru tetap melanjutkan menyampaikan materi.  
Setelah pembelajaran berjalan 20 menit semakin banyak siswa yang 
tidak fokus perhatiannya ke depan. Hanya tersisa beberapa siswa yang 
masih memperhatikan sambil memainkan bolpoint, berbicara sendiri dengan 
teman sebangkunya, ada yang sampai tertidur dan suasana kelas mulai tidak 
kondusif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang disebar oleh peneliti melalui 
kuisioner, 9A5 yang terdari 21 siswa memiliki gaya belajar yang bermacam-
macam, yaitu 9 siswa memiliki gaya belajar auditori, 6 siswa memiliki gaya 
belajar visual. 1 siswa memiliki gaya belajar kombinasi visual-auditori dan 
5 siswa memiliki gaya belajar kombinasi auditori-kinestetik. Siswa dengan 
tipe gaya belajar auditori dan kinestetik tidak bisa berdiam diri dalam waktu 
yang lama karena mudah bosan. Mereka lebih tertarik dengan proses 
pembelajaran dengan metode diskusi dan simulasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
 
Kode : O.02 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 1 November 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Upaya Guru Dalam Menyesuaikan 
Pembelajaran Dengan Gaya Belajar Siswa Kelas 
9A5 Program Khusus 
Tempat  : Ruang Kelas 9A5 MTsN 2 Surakarta 
 
Observasi kedua dilakukan pada hari jumat, 1 November 2019, 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1) Guru membuka pembelajaran dengan megucap salam. 
2) Guru mengabsen. 
3) Guru menyampaikan materi tentang riba, bunga bank melalui media 
power point. 
4) Siswa yang belum hafalan surat Al-Maidah : 2 dan Al Jumu‟ah : 79 
maju ke depan kelas hafalan dan guru menilai. 
5) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada hari jumat, 1 
November 2019 setelah salam dan mengabsen guru menyampaikan materi 
tentang riba, bunga bank melalui media power point dengan menggunakan 
metode ceramah. Sama seperti pertama observasi siswa akan fokus 
pandangannya kedepan ketika pembelajaran berlangsung selama 10-
20menit, setelah itu siswa sudah sulit untuk bisa lebih fokus. Setelah selesai 
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menyampaikan materi guru memanggil siswa yang belum hafalan surat Al-
Maidah : 2 dan Al Jumu‟ah : 79  untuk hafalan ke depan kelas, kemudian 
guru memberi penilaian. Selesai menyimak dan memberi penilaian siswa, 
guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
 
Kode : O.03 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 8 November 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Upaya Guru Dalam Menyesuaikan 
Pembelajaran Dengan Gaya Belajar Siswa Kelas 
9A5 Program Khusus 
Tempat  : Ruang Kelas 9A5 MTsN 2 Surakarta 
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari jumat, 8 November 2019, 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1) Sebelum memulai pembelajaran, guru menyapa siswa dan memberi 
salam. 
2) Guru mendektekan perkata hadis tentang riba dan murid mengikuti. 
3) Siswa diminta untuk membaca hadis tentang riba secara berulang-ulang 
sebelum maju ke depan untuk dihafal. 
4) Siswa maju kedepan hafalan satu persatu. 
5) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan observasi ketiga yang dilakukan pada hari jumat, 8 
November 2019 Sebelum memulai pembelajaran, guru menyapa siswa dan 
memberi salam. Kemudian guru mendektekan perkata hadis tentang riba 
dan siswa mengikuti. Setelahitu siswa membaca hadis tentang riba secara 
berulang-ulang kemudian maju satu persatu ke depan untuk dihafal. Setelah 
semua siswa selesai hafalan, guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
 
Kode : O.04 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 November 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Upaya Guru Dalam Menyesuaikan 
Pembelajaran Dengan Gaya Belajar Siswa Kelas 
9A5 Program Khusus 
Tempat  : Ruang Kelas 9A5 MTsN 2 Surakarta 
 
Observasi keempat dilakukan pada hari jumat, 15 November 2019, 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1) Guru mengucap salam sebelum memulai pembelajaran. 
2) Guru mengabsensiswa. 
3) Guru memberikan soal tentang materi riba. 
4) Tugas dikumpulkan, dikoreksi guru dan diberi nilai. 
5) Siswa menghafal surah Al Jumu‟ah : 9, An-Nisa‟ : 9 dan Al maidah : 2. 
6) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan observasi keempat yang dilakukan pada hari jumat, 8 
November 2019. Sebelum pembelajaran dimulai guru menyapa siswa, 
mengucap salam dan  mengabsen. Setelah itu guru memberikan soal tentang 
riba. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, kemudian dikumpulkan, 
dikoreksi dan diberi penilaian oleh guru.Kemudian siswa menghafal surah 
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Al Jumu‟ah : 9, An-Nisa‟ : 9 dan Al Maidah : 2 kedepan kelas. Setelah itu 
guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Berdasarkan dari hasil observasi pertama sampai dengan observasi 
keempat, proses pembelajaran di kelas berjalan sangat monoton.Tidak ada 
pembelajaran yangdilakukan di luar dikelas, diskusi dan penjelasan materi 
menggunakan alat peraga. Guru mendominasi dalam proses pembelajaran di 
kelas, sehingga siswa cenderung pasif dan mudah merasa bosan dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  
Guru menyadari akan hal tersebut. Hanya saja untuk kelas IX 
memang difokuskan untuk pemantapan dan mengejar materi agar diakhir-
akhir pertemuan bisa digunakan untuk latihan-latihan soal. 
Melalui wawancara guru fiqih menyampaikan bahwa mengajar kelas 
9A5 ketika mereka masih duduk dikelas 8, beliau dapat menggunakan 
metode yang bervariasi dalam mengajar, contohnya ketika materi jual beli 
beliau mengintruksikan siswa untuk membawa makanan ringan dari rumah 
kemudian praktek jual beli di kelas, dan materi haji praktek dilakukan diluar 
kelas. 
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LAMPIRAN 5 
 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 
 
SURAT  KETERANGAN PENELITIAN DARI MTSN 2 
SURAKARTA 
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LAMPIRAN 7 
LAMPIRAN FOTO 
 
 
Foto Tampak Depan 
 
Foto Halaman Sekolah 
 
Suasana Pembelajaran 
Menggunakan LCD 
 
Suasana Istirahat 
 
Wawancara dengan Siswa 
 
Wawancara dengan Alumni 
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Wawancara dengan Kepala                   Wawancara dengan guru Mata        
Sekolah MTsN 2 Surakarta                   Pelajaran Fiqih 
                           
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
 
Daftar Riwayat Hidup 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Nonik Yogi Afiana 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Pacitan, 11 Januari 1997 
Agama   : Islam 
E-mail   : nonikalfiana@gmail.com 
Nama Ayah  : Alm. Tukimim 
Nama Ibu   : Tumilah 
B. Riwayat Pendidikan 
2003-2004  : RA GUPPI Kalak 
2004-2010  : MIN Kalak 
2010-2012  : MTs Kalak 
2013-2015  : MAN Pacitan 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar 
digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta, 14 Februari 2020 
Hormat saya, 
 
 
Nonik Yogi Afiana 
 
 
 
